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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB - INDONESIA

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam peyusunan tesis ini
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0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal
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koma terbalik

L Ayn (di atas)

¢ Gayn G Ge
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. Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap

muta’agqadidin

Ditulis
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C. Ta’ Marbiitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan, ditulis h:

p

Ditulis

Hibah

D

Ditulis

Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti shalat,
zakat, dan sebagainya, kecuali di kehendaki lafal asli).

2. Bila dihidupkan karena berdngkai'déngan kata lain, ditulis t:

e Difulis ni’matullah
Sadh 557 Difulis takatul-fitri
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g Ditulis Furddu
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F. Vokal Rangkap

Fathah + ya mati Ditulis Ay
1 [ 7.
oS Ditulis | Baynakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au
2 TR N -
I Ditulis Qawlun

G.Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kat:
Dipisahkan dengan Apostrof

peall Ditulis a’antum
Zas Ditulis w’iddat
R SO Ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif +oLam
1. Bila didukung dengan Qamariyah dinulis al-

g~

o1 ek Ditulis al-Qur’an

s Ditulis al-Qiyas

2. Bila ditkuti huruf? Syamsiab) ditulis dengan menggander
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huruf |-nya
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Ay Ditulis asy-syamsu

1. Huruf Besar
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ABSTRAK

TIPOLOGI KEPEMIMPINAN KEPALA MADRASAH
DALAM MENINGKATKAN KOMPETENSI GURU
DI MAN LAHAT SUMATERA SELATAN

Iman Teguh
NIM : 15913090

Keberhaasilan pendidikan di madrasah sangat ditentukan oleh
kepemimpinan yang dimiliki ‘oleli’kepala madrasah. Kepemimpinan
kepala madrasah yang Baik alkan meningkatkan kompetensi tenaga
pendidik, kependidikan, sarana perasarana dan peroses pembelajaran.
Untuk menjawab itu semua“diperiukart snatu tipologi kepemimpinan
yang melekat pada diri kepala madrasah sebagai tolak ukur
peningkatan kompetensi _guru,_ disuatu  lembaga pendidikan,
kuhususnya MA NegeriiLLahat Sumatera|Selatan.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan untuk
melibat lebih jauh, bagaimana-Tipelogi kepemimpinan kepala MA
Negeri lahat' sumatera selatan ‘dengan menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dalamyrangka meningkatkan kopetensi guru di
MA Negeri lahat sumatera-selatan Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah wawanecararmendalam danydokumentasi. Analisis
data menggunakan=tekeik Milles™ and “Hubberman yakni
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data danverifikasi data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Kepala MAN Laha
memiliki Tipologi kepemimpinan yang tergolong Laissez Faire
artinya bahwa kepala madrasah bertindak hanya sebagai simbo
bukan sebagai seorang manejer. Dalam memimpin, kepala madrasat
memberikan kebebasan penuh kepada bawahannya. (2) Tipolog
kepemimpinan kepala MAN Lahat yang Laissez Faire ini berdampal
pada peningkatan kompetensi guru MAN Lahat di antaranya adalal
menjadikan kepribadian disiplin sebagai teladan, memiliki fasilita:
yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran, memiliki kesempatar
mengembangkan diri melalui program-program di madrasah

XIv



memiliki kesempatan meningkatkan kompetensi dalam berbagai
kegiatan pelatihan, seminar, dan workshop di luar madrasah,
perbedaan latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang
diampuh menjadikan guru lebih termotivasi untuk meningkatakan
kompetensinya, seria adanya berbagai penghargaan yang diberikan
kepada guru yang berprestasi.

Kata Kunci: Tipologi, Kepemimpinan, Kompetensi Guru.
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ABSTRACT

Iman Teguh
NIM : 15913090

The achievement of education in Madrasah is highly determined
by the leadership of the Madrasah Director. A good leadership of the
Madrasah Director would improve the teacher competence,
cducation, facilities and infrastructure, and learning process. To
answer this, there is a need for a leadership style embedded in the
Madrasah Director as a parameter to improve the teacher competence
in an educational institution particularly in State Madrasah Aliyah
Lahat, South Sumatra.

This is a field reséarch conducted |to observe further how the
leadership style of the Director of State Madrasah Aliyah in Lahat,
South Sumatra using> the | qualitative-descriptive approach in
improving the teacher competence(in.State Madrasah Aliyah, Lahat
South Sumatra. The method in¢ollecting the data was through in-
depth interview and documentation. Data analysis used the technique
of Miles and | Hubbepmar that<is_tollectingdatay) reducing data,
presenting data and verifying data,

The result of the rescarch.showed'\that the leadership style of the
Madrasah Director, in.improving the, teachers competence in State
Madrasah Aliyah Lahat/Seuth! Sumatra-overall-has been implemented
though it is not optimal yet. The style of leadership of the Madrasah
Director included First, the Director of State Madrasah Aliyah had a
free and supplementary leadership style meaning that the director
only acted as a symbol. In leading. the Director of Madrasah has
given a total freedom to his or her subordinate. In addition, in solving
problem occurred in the environment of Madrasah Aliyah Lahat, the
director did any approaches shown by being open and prioritizing the
discussion in making decision. This then indicates that the Director
of State Madrasah Aliyah Lahat, South Sumatra also has a
democratic leadership style though it was not as dominant as the free
and supplementary one. Second, the free and supplementary
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ydership style of the Director of MAN Lahat has brought an impact

the improvement of teacher competence in MAN Lahat such as
ilding the discipline personality as the model, supported by
silities that can support the learning activities, having an
pottunity for self-development through the programs in Madrasah,
ving an opportunity to improve the competence in any training.
ninar, and workshop and any awards given to the performance
ichers.

:ywords: Style, Leadership, Competence
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia
sejak dilahirkan hingga sepanjang hidupnya. Seiring dengan era
globalisasi yang memberikan banyak dampak bagi kehidupan
manusia menjadikan pendidikan sebagai salah satu hal yang
menjadi sorotan masyarakat. Hal ini karena kualitas sumber daya
manusia sangat diperlukan dalam berkompetisi. Di Indonesia
pendidikan merupakan salah'’satu_faktor yang harus didukung
karena adanya relevansi antdra kemajuan negara dengan kualitas
pendidikanna.

Sesuai dengan| Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional beserta penjelasannya Bab 11
Pasal 3, bahwa : “Pendidikan‘Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk-watak Serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kchidupan bangsa,
bertujuan | untuky berkembangnya. potensi, pgserta didik agar
menjadivmanusia yang'beriman dan bertakwaikepada Tuhan Yang
Mahas Esa, berakhlak mulia,ssehat, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis-serta betanggungjawab”.

Upaya | motuk~meningkatkan ckualitas pendidikan dalam
mencapai visi, misi, dan tujuampendidikan di Indonesia telah
lama diupayakan dan dilaksanakan. Perlunya peningkatan kualitas
pendidikan agar tercapainya tujuan pendidikan di Indonesia
dengan optimal. Peningkatan kualitas pendidikan merupakan
suatu proses yang terintegrasi dengan peningkatan kualitas
sumber daya manusia itu sendiri. Oleh karena itu, penataan
sumber daya manusia perlu diupayakan secara bertahap dan
berkesinambungan melalui sistem pendidikan yang berkualitas
baik pada jalur pendidikan formal, informal, maupun non formal,
mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi.'

'E. Mulyas, Menjadi Kepala Sekolah Profesioal dalam Konteks Menyukseskn
MBS dan KBK, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya. 2004), him. 4.



2

lika pendidikan merupakan salah hal yang paling utama
dalam pengembangan sumber daya manusia maka tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan tentunya memiliki tanggung
jawab yang sangat besar dalam mengemban tugas ini.Schingga
standar mutu pendidik dan tenaga kependidikan perlu untuk
ditingkatkan.

Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh
keberhasilan  kepala  sekolah  dalam  mengelola  tenaga
kependidikan yang tersedia di sekolah khususnya dalam
peningkatan kompetensi tenaga pendidik dan proses pembelajaran
yang berlangsung. Kepala madraszh benanggung jawab atas
penyelenggaraan kegiatan pendidikang), admifistrasi madrasah,
pembinaan tenaga kependidikan lainmya.) dan| pendayagunaan
serta pemeliharaan sarana dan pfasarana’ Olel’ karena itu, kepala
madrasah sebagai pimpinan tertinggi sangat berpengaruh dalam
mencapai keberhasilan pendidikan.

Kepemimpinan kepala madrasah“yang=baik harus dapat
mengupayakan peningkatan Kkompetensi guru dan  proses
pembelajaran.  Perannya  yang _sangat  berpengarzh dengan
keberhasilan pendidikany, mepjadikin ~kepala | madfasah.Barus
memiliki kepribadian  atau sifat-sifat dan, kemampuan scrta
keterampilan-keterampilan untuk’ lmemimpinVsebuah lembaga
pendidikan.

Sebagai tecnaga pendidik-gdri-menjadi-faktor pénéntu dalam
peningkatan mutu pendidikan di sekolah. Guru adalah salah satu
komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan.’ Oleh karena itu, para guru
harus .dapal meningkatkan kinerja dalam mclaksanakan tugas
karena pendidikan di masa yang akan datang menuntut
keterampilan profesi pendidikan yang bermutu. Sehingga kinerja

“Ihid.. hlm. 25.
‘Sudirman, Interuksi dan Motivasi Belujur Mengajur. (lakana: PT. Raja
Grafindo Persada, 2005), him. 25.



guru yang profesional dapat menjadi angin segar bagi
keberhasilan dalam dunia pendidikan di masa yang akan datang.

Tipologi kepemimpinan yang dimiliki oleh kepala madrasah
dalam memimpin suatu organisasi akan mempengaruhi kinerja
daripada guru itu.Menurut Thoha dalam E. Mulyas, menjelaskan
Tipologi kecpemimpinan merupakan norma prilaku  yang
digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Sehingga
dapat diartikan bahwa Tipologi kepemimpinan merupakan cara
yang digunakan scorang pemimpin dalam mempengaruhi
bawahannya.

Dengan memahami Tipologi~ kepemimpinan akan dapat
meningkatkan pemabaman seorang, pemimpin (kepala sekolah)
terhadap dirinya sendifigserta’ dapat mengetahui kelemahan
maupun kelebihan petensi yang ada dalam dirinya dan dapat
meningkatkan pemahaman\\tentang bagaimana scharusnya
memperlakukan bawaliannya.

Setiap kepaia madrasah sebagai pemimpin tertinggi yang
berada ,pada erganisasi-apadrasah , hendaknya..anemiliki bekal
kemampuan, keahlian—.dan ‘keterampilan—dalam menjalankan
lembaga yang dipimpinnyas Sglaip itu kemampuan untuk
mempengaruhi sertd" memeotivasi-bawahannya perlu untuk dimiliki
guna untukpmeningkatkan pkinerja~ bawahannya.Kebcrhasilan
organisasi madrasalf bukan hanye @itentikan oleh pemimpinnya
saja tetapi juga dapat didukung oleh pendayagunaan sumber daya
manusia karecna kelemahan yang dimiliki dari scorang kepala
madrasah bisa jadi terdapat pada kelebihan yang dimiliki oleh
bawahannya (guru) itu sendiri,

Peran guru yang sangat sirategis dalam lembaga pendidikan
menjadi hal yang penting untuk diperhatikan. MAN Lahat
merupakan satu-satunya lembaga pendidikan tingkat madrasah
Aliyah di kabupaten Lahat Sumatera Selatan yang diminati.
Dalam menjamin kualitas tenaga pendidiknya, guru di MAN
Lahat telah bersertifikasi. Namun, seiring dengan perannya yang
penting dalam pendidikan, guru di MAN Lahat belum
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menunjukkan  kemajuan  signifikan  dalam  peningkatan
kompetensinya seperti ada beberapa guru yang mengajar tidak
sesuai dengan latar belakan pendidikannya. Contohnya guru
dengan latar pendidikan agama mengajar elektro, ada yang
mengajar TIK, ada juga guru yang mengajar di kelas tidak
mcmbawa perangkat pembelajaran, yang menjadi ironi ada guru
yang masuk kelas, hanya memberi tugas dan kemudian keluar
meninggalkan kelas. Kesemuanya itu pada akhimya berimplikasi
tcrhadap proses pembelajaran, Qleh karena itu, dibutuhkan
Tipologi kepemimpinan kepala madrasah agar dapat mencapai
tujuan pendidikan yang bermutu!

Berdasarkan hal di  atas, ;maka, dapatZ diketahui bahwa
Tipologi kepemimpinan kepala-madrasah® memiliki peran yang
besar bagi guru khususnya konipetensi”dalamx rangka mencapai
tujuan pendidikan nasioanl. Olelrkarena {tu, penulis tertarik untuk
melakukan  scbuah  penelittan  yang  berjudul  “Tipologi
Kepemimpinan  Kepala Madrasah; dalam| Meningkatkan
Kompetensi Guru di MAN Lahat Suinatcta Selatan”.

B. Fokus dan Pertanyaan Penelifian
1. Fokus penelitian
Fokus penelitian ini adalah tipologrkepemimpinan Kepala
Madrasah dalam meningkaatkan kompetensi, gury di MAN
Lahat Sumatra Selatan.
2. Pertanvaaan Penelitian
Pertanyaan dalam penelitian ini scbagai berikui:

a. Bagaimana tipologi kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi guru di MAN Lahat Sumatera
Sclatan?

b, Bagaimana dampak tipologi kepemimpinan kepala
madrasah tcrhadap peningkatan kompetensi guru di MAN
Lahat Sumatera Selatan?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui  Tipologi kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi guru di MAN
Lahat Sumatera Selatan.

b. Untuk mengetahui dampak Tipologi kepemimpinan kepala
madrasah terhadap peningkatan kompetensi guru di MAN
Lahat Sumatera Selatan.

2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini memberikan manfaat dalam
memberi sumbangan Acefi, minimal menguji teori-teori
manajemen pendidikan, yang berkaitan dengan Tipologi
kepemimpinan kepala madrasah.

b. Secara praktis,penelitian’ ini | bermanfaat bagi beberapa
pihak sebagai berikut:

1) Bagi Akademisi
Sebagai pengembangan skill keilmuan khususnya dalam
kajian Tipologi kepertimpinan kepala madrasah.

2) Bagi MAN Lahat
Sebagai \masukai \bagh | kepdla\ .madrasah dalam
mengevaluasi Tipologi kepemimpinan yang diterapkan
agar dapat'ménjadi/actan dalam pengambilan kebijakan
demi, terselenggaranya-sistem pendidikan yang semakin
baik di‘masa mendatang.

D. Sitematika Pembahasan

Tesis ini terdiri dari beberapa bagian yang memuat latar
belakang masalah sebagai langkah awal dalam penelitian yang
menjelaskan alasan pentingnya melakukan penelitian tentang
Tipologi kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi guru dan proses pembelajaran. Pada bagian ini terdiri
dari ramusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian baik secara
teoritis maupun prakitis agar dapat mencapai tujuan yang
dikehendaki dan diharapkan.
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Pada bagian kajian penelitian terdahulu yang berist penelitian
yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan memiliki
relevansi pembahasan pada penelitian ini.

Metode penelitian pada penclitian ini yang terdiri dari jenis
dan pendekatan penelitian, subjek penelitian, rencana objek
penelittan, definisi variabel operasional, populasi, sampcl dan
teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah.



BABII
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU
DAN KERANGKA TEORI

A. KajianPenelitianTerdahulu

1. Kajian penelitian terdahulu dapat ditelusuri pada penelitian
Vela Miarri Nurma Arimbi yang berjudul : “Pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru sekolah
menengah kejuruan (SMK) Negeri di Temanggung tahun
ajaran 2011/2012”.* Hasil penelitiannya menunjukan bahwa
kepemimpinan Kepalalsekolah berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerjacguru SMK Negeri di Temanggung Tahun
Ajaran 2011/2012.“Peneliti ~berharap setelah dilakukan
penelitian ini akan‘“meémberikan manfaat terhadap pcneliti
selanjutnya untuk’ dijadikan acuan penelitian.

2. Penelitian ini db lakukan oleh| Maftuhatul Jannah (2014)
dengan judul :“Persepsi/ gumi/tentang kinerja guru yang
bersertifikasi dan pengarthnya terhadap keberhasilan proses
belajar, dan mengajar _di. MTs N_karangmojo gunungkidul
Yoygyakarta™? Hasil pénelifian mefunjukan bahwa, hasin
pengujian datasmenunjukan bahwa 66% siswa mempunyai
persepsi kinetja—guru-Uersertifikasi di MTs N karangmojo
gunungkidul -adalah, baiks JFerdapat kerclasi antara persepsi
siswa ! mengenais=kinerja—guar | bersertifikasi di MTs
karangmojo gunungkidul sebesar 0,248 yang berarti bahwa
hubungan antara persepsi siswa dengan keberhasilan guru
merupakan hubungan yang lemah.berdasarkan perhitungan
yang r2 {0,06) menujukan bahwa keberhasilan guru
bersertifikasi pada penelitian ini hanya mampu dijelaskan

“Vela Miard Nurma Arimbi, Pengamh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Jurusan (SMK) Negerii di Temanggung
Tahun Ajaran 2011/2012, Tesis. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2012.

SMaftyhatul Jannah, Persepsi Guru Tentang Kinerja Guru Yang Bersertifikes
Dan Pengarahnya Terhadap Keberhasilan Proses Belajar Dan Mengajar Di Mis N
Karangmojo Gunungkidul Yoygyakarta, Skripsi. Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga
2014.



oleh variabel persepsi siswa mengenai kinerja guru hanya
sebesar 6%  sedangkan sisanya (94%) dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak termasuk kedalam penelitian ini.

3. Penelitian ini di lakukan oleh Nugraheni Dwi Agustin (2015)
dengan judul : Tipologi kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja pendidik dan pengelolaan pendidikan
di SDIT insan mulia Wonosobo.® Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa, pertama, Tipologi kepemimpinan kepala
sekolah SDIT insan mulia Wonosobo adalah demokratis, hal
ini dapat di lihat dari peran kepala sekolah sebagai edukator,
minijer, admistrator, Sup€rvisior, \Jeader, inovator, dan
motivator. Kedua, kepala sekolah cukup berhasil dalam
meningkatkan kinerja pendidik «an pengelolaan pendidikan.
Hal int di buktikan bahwacdengan&opctensi pendidik yang
sudah baik. Ketiga, paktor pendukung’' dan penghambat
iplementasi Tipologi kepemimpinan kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja pendidik dan-pengelolaan pendidikan.
Faktor pendukung meliputivkepala-sckelah sudah S2, lima
pendidik  yang sedang proses S2, buku perpustakaan
memadai,akreditasi\ sekolah =A =gistern| fullday _sehool,
managemen sckolah bagus menggunakan kurikulum ISIT
dan dinas, buku penghubuigdengan-orang Mgz, target lulusan
mencapai hapalan alquran 2 juz dan_hadits, adanya dapur
logistik. pembinan pendidik,\tenagaképenditlikan-dn peserta
didik , forum POMG, dan progr am sekolah Ji adopsi sekolah
lain. Sedangkan faktor penghambat meliputi  delapan
pendidik sedang menempuh S1 pendidikan, karya ilmiah
pendidikan masih minim, saran dan prasarana berupa gedung
masih kurang, pengalaman mengajar pendidikan masih
kurang, dan kepala sekolah belum bisa mengayomi pendidik
laki-laki.

*Nugraheni Dwi Agustin, Snfe Kepemimpinan Kepala Sckolah Dalam
Meningkatkan Kinerja Pendidik Dan Pengelolaan Pendidikan Di Sdit Insan Mulia
Wonosobo, Tesis, Yogyakaria : UIN Sunan Kalijaga, 2015.



4. Penelitian ini dilakukan oleh A Demyati (2008) dengan judul
profosionalisme dan kinerja guru PAI dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa di MTs Hidayatul Mubtadiin Pragen
kecamatan pamotan kabupaten rembang.’ Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa profesionalisme guru PAI di MTs
Hidayatul Mubtadiin Pragen dapat di lihat dari kemampuanya
dalam melaksanakan tugas profesinya, yang meliputi
kompetensi keperibadian, kopetensi sosial dan kompetensi
profesional. Dalam proses belajar mengajar guu PAI
mengampu mata pelajaran yang sesuai dengan dasar
pendidikan dan/keilman yang di pelajarinya, sehingga guru
mampu merencanakan ) melaksanakan dan mengevaluasi
proses belajar 'mnegajar yang, baik, walaupun masih ada
beberapa guru|yang,mempuiyai beberapa latar belakang
pendidikan bukan dari bidang atau jurusan keguruan
berkaitan dengan kinerja, guru PAI di MTs hidaytul
mubtadiin pangen daldm menjalankan tugasnya mempunyai
komitmen dan Kesetiaan yang linggi serta didasarkan atas
pengabdian, selain_itu juga gury disiplin dan mampu bekerja
sama/ dengan \deluruh Warga)sekolah-untuk melaksanakan
program-program sekolah,

5. Penelitian ini “d”’ lakukan volel 'Ahmad Sayfuddin (2011)
dengany judul-efektifitas scrtifikasi terhadap kinerja guru PAI
MAN Klaten2~Hasil ‘penelitian-ini dapat simpulkan bahwa
pelaksanakan sertifikasi yang di ikuti oleh guru PAI yang
lulus sertifikasi berjumlah empat orang, dalam pelaksanaan
pembelajaran sebelum mengikuti sertifikasi guru belum
trampil dalam menggunakan media pembelajaran, sumber
pembelajaran  hanya terbatas pada buku, metode yang
digunakan belum bervariast dan belum melibatkan siswa.

"A. Demyati, Profosionalisme Dan Kineja Guru Pai Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa Di Mts Hidayatul Mubtadiin Pragen Kecamatan Pamotan
Kabu&)atcn Rembang, Tesis, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Ahmad Sayfuddiin, Efektifitas Sertifikasi Terhadap Kinerja Guru PAI MAN
Klaten, Tests, Yogyakarta : UIN Sunan Kalijaga, 2011.
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6. Penelitian dilakukan oleh Fitria Dian Ayu Rachmawati
(2014) dengan judul pengaruh persepsi siswa tentang kinerja
guru dan nilai tahiidz terhadap prestasi belajar bahasa arab
siswa SD muhammadiyah surotan Yogyakarta® Hasil
penelitian menunjukan bahwa: prtama, persepsi siswa tentang
kinerja guru dan nilai tahfidz secara bersama sama di
pengaruhi positif dan signifikan terhadap prestasi belajar
bahasa Arab.

7. Penclitian dilakukan oleh Muh Yahya Muhaimin (2013)
dengan judul pengaruh etos kerja terhadap kinerja guru di
Madrasyah Ibtidakyah Datul|cHuda, Bagturejo Sukercjo
Ngaglik  Sleman  YogyaKarta.'” Hasi} | penelitian  ini
menunjukan bahwa Dberdasarkan analisis“yang di lakukan,
kecenderungan etos kerjar gufw il di | dasarkan pada
kecenderungan responden (6%). Kinerja guru sudah berjalan
dengan baik dan cukup manipu mengelolatkelas dalam proses
pembelajran. Etos kerja.. gumi,-dengan, indikator krja
merupakan tanggung jawab//meral, ‘disiplin kerja dan
semangat kerja dan kinerja, semangat kerja dan kinerja guru.

8. Penelitian yang dilakukan oleh-SitiNurbaya (2015) dengan
judul : Tipologi kepemimpinan Kepala Sckolah dalam
meningkatkan kinerja gurd™SD Negeri /52/ Lambarongan. '
Dengan hasil penelitian menunjukkan : (1) Kepala Sekolah
dalam  meningkatkan |__disiphin N K&jaw 2 (2)~\Tipologi
kepemimpinan kepala sekolah dalam meninkatkan motivasi
guru (3) Tipologi kepemimpinan sckolah dalam metngkatkan

“Fitria Dian Ayu Rachmawati, Pengaruh Peisepsi Siswa Tentang Kinerja Guru
Dan  Nilai Tahfids Terhadap Presiasi Belajar Bahasa Arab  Siswa Sd
Muhammadiyah Surotan Yegyakurta. Tesis, Yogyakarta © UIN Sunan Kalijaga,
2014,

“Muh Yahya Muhaimin, Pengaruh Etos Kerja Terhadap Kinerja Gura Di
Madrasyah Iblidakyah Darul Huda Banturejo Sukerejo Ngglik Sleman Yogyakarta,
Tesis, Yogyakana : UIIN Sunan Kalijaga, 2013,

"'Siti Nurhaya, Gaya kepemimpinan Kepala Sekalah dalam meningkatkan
kinerja guru 80D Negeri 52 Lambarongan, Jurnal, Bandz Aceh : Universitas Syiuh
Kuafa, 2015,
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tanggunjawab. (4) Kendala-kendal yang dihadapi kepala
sekolah dalam meningkat kinerja guru,

9. Penelitian yang dilakukan oleh Hagi Eka Gusman dengan
judul : Hubungan Tipologi kepemimpinan kepala sekolah
dengan kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Palembayan
Kabupaten Agam.'? Dengan hasil penelitian : (1) Kinerja
guru di SMP Negeri Kecamatan Palembayan Kabupaten
Agam dengan indikator tanggungjawab, motivasi kerja, dan
inisiatif kerja berada dalam kategori cukup baik. (2) Tipologi
kepemimpinan kepala sekolah dengan indikator kepala
sekolah orientag} tugas {mémberikan petunjuk kepada guru,
menekankan pentingnyd, melaksanakan tugas dengan baik,
menanamkan |keyakinan )bawahan dalam pelaksanaan
pekerjaan).

10. Penelitian yang -dilakukan oleh BQ. Fatimatuzzahra dengan
judul : Hubungan kepala_sekolah dalam mengembangkan
kegiatan ekstra kKurikuler pérididikan agama islam di Sekolah
Menengah Atas Muhammadiyah Mataram."? Hasil penclitian
menunjukkan bahwa. pelaksanaan_kegiatan, ekstra kurikuler
pendidikan| agama..islam ~yang |dilaksanakan di sekolah
menengah atas~muharmmadiyah mataram telah dikelola
dengan pengaplikasian fufigsi-fdngsi managemen, mulai dari
perencanaaj pengorganisasiarn, penggerakan serta
pengawasan, -waniufl ‘pengaplikasian fungsi-fungsi terscbut
belum sesuai dengan apa yang diharapkan siswa terutama
dalam pelaksanaan kegiatan ekstra pendidikan agama islam
yang dilaksanakan di sekolah tidak sesuai dengan yang
diminati siswa.

"*Hagi Eka Gusman, Hubungan gaya kepemimpinan kepala sekotah dengan
kinerja guru di SMP Negeri Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam, Jurnal
Administrasi Pendidikar, Padang : UNP, 2014.

'*BQ Fatimatuzzahra, Hubungan kepala sekolah dalam mengembangkan
kegiatan ekstra kurikuler pendidikan agama islam di Sekolah Menengah Atas
Muhammadiyah Mataram, Tesis, Malang : UTN Maulana Malik Tbrahim, 2010.
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Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka persamaan dengan
penclitian ini adalah membahas tentang kepemimpinan kepala
sekolah, perbedaannya pada penelitian ini adanya pengembangan
pengkajian yaitu Tipologi kepemimpinan kepala madrasah serta
mengkji tentang kompetensi guru dan proses pembelajaran. Selain
itu, lokasi penelitiannya adalah MAN Lahat yang merupakan
MAN satu-satunya ada di Kabupaten Lahat dan menjadi sekolah
pilihan dan madrasah acuan.

B. KerangkaTeori
1. Penegrtian Tipologi Kepemimpinan

Kepemimpinan adalah _* merupakan “siafat pemimpin,
artinnya unsur-unsur yang| {edapat pada seorang pemimpin
dalam  menjalankan  tugas | dan™ kewajibnnya, scrta
merealisasikan visi dan misinya dalam memimpin bawahan,
masyarakat dalam suatu lmigkungan| sosial, organisasi atau
Negara. Dengan demikian,-makna - kepemimpinan bersifat
aplikatif dan realistis. Kepemimpinan’ merupakan daya dan
upaya yang di lakukan oleh seseorang, yang menjabat sebagai
pemimpin dalam mempengatubi-orang [ain agar manjatankan
rencana kerja yang sudah di tetapkan demi tercapainya tujuan
dengan cara yang efektif dangfisien.

Kepemimpinan juga merupakan keterarppilan, kecakapan,
dan tingkat pengaruli yang dimilila sescorang)terhadap orang
luin, baiksebagal bawahannya maupun mitra kerja dan
masyarakat dalam suatu lingkungan tertentu. Dalam kehidupan
sehari-hari, konsep kepemimpinan tidak hanya berlaku bagi
seorang pemimpin yang yang memiliki bawahan, tetapi juga
merupakan sifat yang dapat melekat pada individu yang
memiliki jiwa kepemimpinan. Oleh karena itu, kepemimpinan
dapat dimiliki nolch seorang yang bukan pemimpin."

" Hasan basri. Kepemimpinon kepata sckalah. (Bandung: ev pustaka sctia.
2014). klm. 11,
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Tipologi kepemimpinan  banyak  mempengaruhi
keberhasilan seorang pemimpin dalam memengaruhi perilaku-
perilaku pengikutnya. Pemimpin yang efektif ialah pemimpin
yang menggunakan Tipologi yang dapat mewujudkan
sasarannya. Tipologi atau teknik yang dimiliki oleh pemimpin
sangat berpengaruh terhadap tindakan apa yang akan mereka
lakukan dalam menjalankan organisasi. Tipologi artinya sikap,
gerakan, tingkah laku, sikap yang clok, gerak-gerik yang
bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Sedangkan
Tipologi kepemimpinan adalah sekumpulan cifi  yang
digunakan pimpinan Suntuky mempengaruhi bawahan agar
sasaran organisasi.tercapai atau Tipologi kepemimpinan adalah
pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering diterapkan
oleh seorang pemimpig.>

Tipologi kepetnimpinan merpakan pola menyeluruh dari
tindakan seorang pemimpin, baik|yang tampak maupun yang
tidak tampak oleh’bawahannya Tipologi kepempimpinan
menggambarkan Kombinasi' yang konsisten dari falsafah,
keterampilan, sifat, dan_sikap yang mendasari perilaku
seseorang. Tipologi Kepemimpinan yang.memunjukkan, secara
langsung maupun _ tidak langsung, tentang keyakinan
seorangpimpinan-térhadap~kemampuan bawahannya. Artinya
Tipologi, kepemimpinan,_adalah perilaku dan strategi, scbagai
hasil kombinasi-dari-falsafahs-keterampilan, sifat, dan sikap,
yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba
mepengaruhi kinerja bawahannya.

Secara umum dapat dikatakan yang dimaksud dengan
Tipologi kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan
pemimpin dalam mempengaruhi para pengikutnya. Dalam hal
ini Thoha mendefinisikan Tipologi kepemimpinan sebagai
berikut : “Tipologi kepemimpinan merupakan norma perilaku
yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut
mencoba mempengaruhi perilaku orang lain scperti yang ia

1% Veithzal Rivai Zainal. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi (Jakarta; PT
RajaGrafindo Persada, 2014), hlm. 42.
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lihat”.  Definisi tersebut menunjukkan bahwa Tipologi
kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang
pemimpin yang khas pada saat mempengaruhi anak buahnya.
Apa yang dipilih oleh pemimpin unwk dikerjakan, cara
pemimpin bertindak dalam mempengaruhi anggota kelompok
membentuk Tipologi kepemimpinannya. Secara teoretis telah
banyak dikenal tentang Tipologi kepemimpinan, namun
Tipologi mana yang terbaik tidak mudah untuk ditentukan.
Dalam upaya menggerakkan dan memotivasi orang lain agar
melakukan tindakan-tindakan yang terarah pada pencapaian
tujuan, seorang pemimpin nrelakukan dalamn beberapa cara.
Cara yang ia lakukan merlipakanpencerininan sikap serta
gambaran tentang tipe kepemiimpitian yang dijalankannya.'®

Tipologi  kepemimpinan Smemipakan| dasar dalam
mengklasifikasikan tipe kepemimpinan. Tipologi
kepemimpinan meliliki  tiga pola dasar, yaitu yang
mementingkan pelaksanaan. 1Ugas,. yang mementingkan
hubungan kerja sama, dan yang mementingkan hasil yang
dapat dicapal.

Kepemimpinan mertupalean tulang punggung
pengembangan orpanisasi karena tanpa kepemimpinan yang
baik akan sulit mencapai_twjnan Organisaéi. Jika seorang
pemimpin berusaha untuk mempengaruhi perilaku orang lain,
maka  orang  terscbut ) periu N mEinikirkan-), tipologi
kepemimpinannya.'”  Tipologi  kepemimpinan  adalah
bagaimana  seorang  pemimpin  nclaksanakan  fungsi
kepemimpinannya dan bagaimana iz dilihat oleh mereka yang
berusaha dipimpinnya atuu mereka yang mungkin sedang
mengamati dari luar buhwa tipologi kepemimpinan adalah
berbagai pola tingkah laku yang disukai oleh pemimpin dalam
proses mecngarahkan dan mempengaruhi pekerja. Tipologi
kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil
kombinasi dari falsafah. ketrampilan, sifat, sikap, yang sering

" Veithzal Rivai Zainal. Kepemimptnmz ... him. 42.
"Dale. Robert, D. 1992. Petavan Sebagai Pemimpin. Gandum Mas. Malang.
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diterapkan seorang pemimpin ketika ia  mencoba
mempengaruhi kinerja bawahannya. Berdasarkan definisi
tipologi kepemimpinan diatas dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan  adalah kemampuan seseorang dalam
mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan
orang lain atau bawahan untuk bisa melakukan sesuatu
pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai
suatu tujuan tertentu.'®

2. Teori-teori Kepemimpinan
Teori-teori Kepemimpinan \ yang berkembang, yaitu
sebagai berikut.

a. Teori genitik, | yaitutkepemimpinan diartikan scbagai traits
within the individual leader. Artinya seseorang dapat
menjadi pemimpin karena dilahirkan sebagai pemimpin,
bukan karena terdidik untuk menjadi pemimpin.

b. Teori sosial, yaity teori/ yang memandang kepemimpinan
schagai fungsi-kelompok (function of the group). Menurut
teori ini, keberhasilan suatu kepemimpinan tidak hanya di
pengaruhi olell kermampuan-atau sifat-sifat-seseorang, tetapi
juga dipengaruhi oleh sifat-sifat dan ciri-ciri kelompok yang
dipimpinnya, Setiap kelompok/memiliki sifat dan eiri yang
berbeda, , sehingga , memerlukan _tipe atau Tipologi
kepemimpinan’ yang berbeda pula; Dalam teori ini, peranan
masyarakat sangat penting dalam menciptakan seseorang
pemimpin.

c. Teori ekologis, yaitu kepemimpinan  merupakan
penggabungan antara bakat alami yang sudah ada sejak
dilahirkan dengan pendidikan dan pelatihan yang intensif.
Teori ini tidak menolak adanya sumber natural
kepemimpinan, tetapi sumber structural pun sangat
membantu terbentuknya seorang pemimpin yang fungsional
dan berpengaruh.

"Tampubolon, Biatna. D. 2007. Analisis Faktor Gaya Kepemimpinan Dun
Faktor Etos Kerja. Jakarta : PT Rosaria Persada, hlm. 87.
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d. Teori pertukaran, teori ini merupakan modifikasi dari teori
sifat dan teori perilaku. Teori ini menganggap bahwa
interaksi sosial menggambarkan satu bentuk tukar menukar,
sehingga pemimpin dengan anggota dan anaggota dengan
anggota saling memberikan kontribusinya. Proses tukar
menukar menjadikan semua pihak merasa di hargai. Proses
sosial seperti ini berlangsung karena setiap pihak merasa
memeperoleh keuntungan. Pemimpin menerima respons
positif dari anggotanya schingga kebijkannya dapat
terealisasi. Sebaliknya anggota menerima bimbingan dan
arahan dari pimpinannya.

e. Teort pribadi dan situasi; Teor, ini menyatakan hahwa
kepemimpinan merupakan: produk Keterpaduan tiga faktar,
yaitu perangai (sifat), pribadi\pémimpin_dan sifat kelompok
dan anggota serta maslah>yang dihadapi kelompok. Teori
im dipandang scbhagai perpaduan jantarajteori sifat dan teori
lingkungan. Teori ini mgauptut.sesegrng pemimpin untuk
mngenal pnbadinya, kelompok'\yang-dipimpinanya, serta
situasi dan kondisi tempat ia menjalankan kepemimpinanya.
Keterpaduan_antdra | keperitadiand pemimpin Adan_Situasi
dapat  menciptakan __kepemimpinan | vyang  baik,
kepemimpinan yang dapat|_mefmahami/ \dan memenuhi
aspirasi kelompok yang dipimpin.

f. Teori interaksi [dant harapan’ teoriinisyang=mecrupakan
perpaduan antara teori perilaku dengan lingkungan. Teori
ini pada prinsipnya sama dengan kontengensi.

Dalam tcori inmi keterkaitan antara vanable yang satu
dengan yang lainnya tidak bisa dipisahkan. Yaitu variable aksi,
reaksi, interaksi, dan perasaan. Variable aksi dilakukan olch
pemimpin untuk menggerakan kelompok yang dipimpinnya.
sedangkan variable reaksi merupakan tanggapan (respons) dari
kelompok  yang  dipimpin  terhadap aksi kepemimpinan.
Semukin sering tegadi intyeraksi dan partisipasi dalam
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kegiatan bersama, semakin meningkatkan perasaan saling
menyenangi satu sama lain.'®

3. Pengertian Kepala Sekolah

Secra etimologi, kepala sckolah merupakan pandanan dari
school principal yang bertugas menjalankan principlaship atau
kekepala sekolahan. 1stilah kekepala sekolahan. Artinya segala
sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai
kepala sekolah. Selain sebutan kepala sekolah, ada juga
sebutan lain, yaitu administrasi sekolah (school administrator),
pimpinan kepala /(school leader) Manager sekolah (school
Manager) dan sebagainya. Kepala sekolah berasal dari duva
kata, yaitu ‘kepala” @dan ‘sckolah”. Kata “kepala” dapat
diartikan ketua |atau “pemimpin | organisasi atau lembaga.
Sementara “sekolah” berarti lembaga tempat menerima dan
memberi pelajarar; Jadi, secarasumum kepala sekolal dapat
diartikan pemimpin _sekolah atau lembaga tempat menerima
dan memberi pelajaran.

Wahjosumidjo mengartikan kepala sekolah sebagai
secrang témaga\ fungsional gumi yang/ di beri tugas untuk
memimpin sekolah tempat di selenggarakan proses belgjar
mengajar, atau |tefpat_tefjadinya/interaksi antara guru yang
memberipelajaran  dan_ siswa  yang menerima pelajaran.
NS ementara ‘Rahman_mengungkapkan/baliwa ‘“kepala sekolah
adalah seorang guru (jabatan fungsional) yang di angkat untuk
menduduki jabatan structural (kepala sekolah) di sekolah”.”!

Menurut Slamet P.H., “kepemimpinan kepala sckolah
menjadi salah satu masukan bagi sekolah dalam menjalankan
tugas dan fungsi serta berpengarub terhadap berlangsungnya
proses persekolahan”. Pusat pendidikan dan pelatihan pegawai

% Ahnad Beni Saebani, kepemimpinan, bandung, pustaka setia, 2014, him.
119.

*® Wahjosumidjo, kepemimpinan kerala sekolah, Jakana, raja grafindo persda,
2002, hlm. 83.

2 Rahman, peran strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan,jati nangor,algaprint, 2006, him.106
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departeman  pendidikan nasioanal mengatakan  bahwa
“kepemimpinan kepala sekolah menunjukkan perilaku yang
diperlihatkan pemimpin kepala sekolah dalam  kegiatan
manajemen sumber daya sekolah yang utamanya untuk
mengelola warga sekolah™.

Kepala sckolah adalah seorang tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar. atau tempat dimana
terjadi interaksi antara guru yang member pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran.”* Sedangkan menurut Samani,
kepemimpinan kepala sckolahadalalrtara atau usaha kepala
sckolah dalam mempengaruhi, mendeiiong, membimbing,
mengarahkan, danmenggérakkdn ‘g, Gtaf, siswa, orang tua
siswa, dan pihak lain yangiterkait, ufituk-bekerja/berperan serta
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkin.

Berdasarkan beberapa  pengertianc [tersebut, dapat  di
simpulkan bahwa kepala sekolgh.adalalrgnr yang mempunyai
kemampuan untuk memimpin/segala\sumber daya yang ada
pada suatu sckolah schingga dapat di dayagunakan secara
maksimal | untik) | Wingncapaid thiuan® | bérsama,  Jadi
proftsionalisme kepemimpinan kepzala sckolah berarti bentuk
komitmen para anggota profesi unfuk selaji meningkatkan dan
mengembangkan kompetensinya. yang bertujuan agar kualitas
keprefesiomal-an | dalam menjalanka™ dany mémimpin segala
sumber daya yang ada pada suatu sekolah untuk mau bekerja
sama dalam mencapai tujuan bersama.

Tadi, kepemimpinan kepala sckolah adalah kemampuan
kepala  sekolah  untuk  menggerakkan, mengarahkan,
membimbing, melindungi, membina, memberi  teladan,
memberi dorongan dan memberi bantuan terhadap semua
sumber daya yang ada di suatu sckoiah agar dapat mencapai
tujuan sekolah,

s
22

Mulyasa. E. Manajemen Berbasis Sckoluh. (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), him. 67.



4. Kriteria Kepala Sekolah
Seorang guru harus mempunyai kriteria atau kualifikasi

umum untuk menjadi kepala sekolah.”® Menurut peraturan
menteri pendidikan nasional republic Indonesia nomor 13
tahun 2017 tentang standar kepala sekolah atau kepala
madrasah disebutkan beberapa demensi kompetensi kepala
sekolah atau kualifikasi kepala sekolah/ madrasah, yang terdiri
atas kualifikasi umum dan kualifikasi khusus. Kualifikasi
umum adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kualifikasi akademik sarjana Sl atan deploma
‘empat kependjdikatr atau'non kependidikan pada perguruan
tinggi yang terakreditasi.

b. Pada waktu |diangkat ssbagai kepala sekoiah berusia
setinggi-tingginya 56 tahun.

¢. Memiliki pengalaman| mengajar sekurang-kurangnya lima
tahun menurut—jenjang sckolah masing-masing, kecuali di
taman kanak:kardk; ‘mémeiliki pengalaman mengajar
sekurang-kurangnya 3 tahun.

d. Memiliki pangkat_serendah-rendahnya ill/c bagi pegawai
negeri sipil (PNS).daf bagiDnon| PNS\di.Setarakan dengan
kepangkatan yang dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga
yang berwewénang:

Adapun j kualifikasi, khusug—=Kepala Sekolah/Madrasah
adalah sebagai-berikut:?

a. Kepala Taman Kanak-kanak Raudthatul Athfal adalah
sebagai berikut
1) Berstatus sebagai guru TK/RA
2) Memiliki Sertifikat Pendidik sebagai guru TK/RA.

3) Memiliki sertifikat kepala TK/RA yang di terbitkan oleh
lembaga yang di tetapkan pemerintah.

®Hasan basri ,2014, kepemimpinan kepala sekolah, Bnandung : CV pustaka
setia, hlm.40.
*Ibid.
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. Kepala Sekolah Dasar /Madrasah Ibtidaivah (SD/MI)

adalah scbagai berikut:

1) Bestatus sebagai guru SD/MI

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SD/MI

3) Memiliki sertifikat kepala SD/MI yang di terbitkan oleh
lembaga yang di tetapkan pemerintah.

- Kepala Sekolah Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah

(SMP/MTS) adalah sebagai berikut:

1) Bersetifikat sebagai gura SMP/MTs

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMP/MTs

3) Memiliki sertifikat kepalassekolah SMP/MTs yang di
terbitkan oleh lembaga yang ditetapkah pemerintah.

. Kepala  Sekolah  Menengah = Atas/Madrasah  Aliyah

{SMA/MA) adalah sebagdiberikui:

1) Bersetifikat sebagai guin SMA/M

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru SMA/MA

3} Memiliki sertifikat kepala sekeolah SMA/MA yang di
terbitkan oleh lembaga yang ditctapkan’ pemerintah.

- Kepala sekoiah menengah kejuruan/madrasah Aliyah

Menegah Kejuruan(SMK/MAK)adalah sebagai-berakut:

1) Berstatus sebagai gurg SMK/MAK

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai/guni SMK/MAK

3) Mcmiliki sertifikat kepala SMK/MAK. yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan pemerintah

. Kepala Sekolah Dasar Luar Biasa/Sekolah Menegah

Pertama Luar Biasa/Sckolah Menengah Atas Luar Biasa

(SDLB/SMPLB/SMALB) adalah sebagi berikut:

1) Berstatus  sebagai gwu  pada satuan  pendidikan
SDLB/SMPLB/SMALB

2) Memiliki sertifikat pendidik sebagai guru
SDLB/SMPLB/SMALRB

3) Memiliki sertifikat kepala SDLB/SMPLB/SMALRB yang
diterbitkan olch lembaga yang di tetapkan pemerintah.
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Adapun demensi kompetensi Kepala Sekolah atau Kepala
Madrasah sebagai berikut:

a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi
akhlak mulia, dan menjadi teladan akhlak mulia bagi
komunitas di sekolah/madrasah.

b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.

c. Memilki keinginan yang kuat daleam mengembangkan diri
sebagai kepala sekolah/madrasah.

d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsi.

e. Mengendalikafi difil-dalem menghadapi masalah dalam
pekerjaan sebagai kepala sekelah/madrasah.

Dari segi kepribadiannya, kepala sckolah atau kepala
madrasah harus |memiliki-bakat dan minat jabatan sebagai
pemimpin pendidikan yang mampu melakukan hal berikut :

a. Menyusun perencanaan\sekolah/madrasah untuk berbagai
tingkatan perencanaan.

b. Mengembangkan ~ organisasi sckolah/madrasah  sesuai
dengan kebutuhan.

c. Memimpin sekolah/madrasali dalam‘rangka)pendayagunaan
sumber daya sekolal/madrasah secara optimal.

d. Mengelola perubahan dan‘pengembangan sekolah/madrasah
menuju.onganisasi-pembelajargyang cfektif.

e. Menciptakan~buddaya dan—iklim' ‘sckolah/madrasah yang
kondusif dan inovatif bagi pembelajaran peserta didik.

f. Mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan
sumber daya manusia secara optimal.

g. Dari segi managerial mampu mengolah sarana dan
prasarana sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan
secara optimal.

BIbid.,hlm. 42.
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5. Fungsi Kepala Sekolah

Soewadji Lazaruth menjelaskan 3 fungsi kepala sekolah,
yaitu  sebagai adminstrator  pendidikan,  Supervisior
pendidikan, dan pemimpin pendidikan. Kepala sckolah
berfungsi sebagai administrator pendidikan berarti untuk
meningkatkan mutu sekolahnya, seorang kepala sekolah dapat
memperbaiki  dan  mengembangkan fasilitas  sekolahnya
misalnya gedung, perlengkapan atau peralatan dan lain-lain
yang tcrcakup dalam bidang administrasi pendidikan. Lalu jika
kepala sekolah berfungsi sebagai Supervisior pendidikan
berarti usaha peningkatan ) dapat pula“dilakukan dengan
cara peningkatan mutu guru-guru dan selarah staff sekolah,
misalnya melalui rapat-rapat; observasi Kelas, perpustakaan
dan lain sebagainya. Dan Kepaia“seKolah-berfungsi sebagai
pemimpin pendidikan berarti>peningkatan mutu akan berjalan
dengan baik apabila guru bergifat terbuka, keeatif dan memiliki
semangat kerja yang tinggi. Suasana yang-demikian ditentukan
oleh bentuk dan sifat kepemimpinan’yang dilakukan kepala
sekolah.?® Itulah pendapat Soewad]ji Lazaruth dalam bukunya
Kepala Sekolah_dai “Fanggung Juwabnyay yang Kutang-lebih
sama dengan pendapat E. Mulyasa dalam bukunya Menjadi
Kepala Sekolah Profesional Sepertifdibawahl ini. Menurut E.
Mulyasa, kepala sckolah mempunyai 7 fungsi-utama, vaitu:*’
a. Kepala Sekolah Sebagai Ecfucarer (Pendidik)

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses
pendidikan  dan guru merupakan  pelaksana  dan
pengembang utama kurikulum di sekolah. Kepala sekolah
yang menunjukkan komitmen tinggi dan fokus terhadap
pcngcmbangan kurikulum darn kegiatan belajar mengajar di
sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat
kompetensi yang dimiliki gurunya, sckaligus juga akan

* Soewadji Lazarth, Kepala Sekolah dan Tangpung Jawabnyva, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), cet. VL hal. 20.

E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesivnal. (Bandung @ PT Remaja
Rosdakarya, 2007), hal. 98-122.
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senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar para
guru dapat secara terus menerus meningkatkan
kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan efektif dan efisien.
. Kepala Sekolah Sebagai Manager

Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu
tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah
melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan
, kepala sekolah
seyogyanya dapat memfasiltasi dan  memberikan
kesempatan yang!“luas \kepada para guru untuk dapat
melaksanakan| <kegiatan, pengembangan profesi melalui
berbagai kegiatan, pendidikan| dan pelatihan, baik yang
dilaksanakan |di Sekolah; sépertii MGMP/MGP tingkat
sekolah, atau melalui kegiatan pendidikan dan pelatihan di
luar sekolah, |seperti kesempatan melanjutkan pendidikan
atau mengikiris| (berbagai=+ kegiatan pelatihan yang
diselenggarakan pihak lain.
. Kepala Sekolah Sebagai, Administrator

Khususnya berkenaan.dengan/pengelolaan keuangan,
bahwa untuketercapainya peningkatan kompetensi guru
tidak lepas ddri-faktor/biaya. ‘Seberapa besar sekolah dapat

profesi para pguru. Dalam hal ini

mengalokasikan ~anggaran—peningkatan kompetensi guru
tentunya akan’ mempengarahi“terhadap tingkat kompetensi
para gurunya. Oleh karena itu kepala sekolah seyogyanya
dapat mengalokasikan anggaran yang mcmadai bagi upaya
peningkatan kompetensi guru.
. Kepala Sekolah Sebagai Supervisior

Untuk  mengetahui  guru  mampu  melaksanakan
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu
melaksanakan kegiatan supervisi. yang dapat dilakukan
melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses
pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan
dan penggunaan metode, media yang digunakan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil
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supervisi ini, dapat diketahui kelemahan sekaligus
keunggulan puru dalam melaksanakan pembelajaran,
tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan,
selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan dan tindak lanjut
tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang
ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam
melaksanakan pembelajaran. Sebagaimana disampaikan
olch Sudarwan Danim mengemukakan bahwa menghadapi
kurikulum yang berisi perubahan-perubahan yang cukup
besar dalam tujuan, isi, metode dan evaluasi pengajarannya,
sudah sewajarnya kalau pdra gunymenghurapkan saran dan
bimbingan dari kepala sekolah mereka. Dari ungkapan ini,
mengandung makna bahwa kepala'sekolah harus betul-betul
menguasai tentang kurikiilum_sekolah > Mustahil seorang
kepala sekolah dapat memberikan saran dan bimbingan
kepada guru, sementara dia sendirt tidak menguasainya
dengan baik.

. Kepala Sekolah Sebagai Leader(Pemimpin)

Tipoiogi kepemimpinan kepala sekolah seperti apakah
yang dapat menumbuh-suburkan-kfeativitas sekaligus dapat
mendorong terhadap peningkatan kompetensi guru? Dalam
teeri kepemimpinan setidaknya.kita-maengenal dua Tipologi
kepemimpinan yaitu kepemimpinan yang-beroricntasi pada
tugas dan kepemimpinan’ yang ‘berarientast padatmanusia.
Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, seorang
kepala  sckolah dzipal menerapkan kedua Tipologi
kepemimpinan tersebut secara tepat dan fleksibel,
disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan yang ada.
Mulyasa menycbutkan kepemimipinan scseorang sangat
berkaitan dengan kepribadian, dan kepribadian kepala
sckolah scbagai pemimpin akan tercermin sifat-sifat sebagai
bertkut : (1) jujur; (2) percaya diri; (3) tanggung jawab; (4)
beran mengambil resiko dan keputusan; (5) berjiwa besar;
{6) emosi yang stabil, dan (7) teladan.
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f. Kepala Sekolah Sebagai Inovator

Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
inovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat
untuk menjalin  hubungan yang harmonis dengan
lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap
kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh tenaga
kependidikan sekolah, dan mengembangkan model model
pembelajaran yang inofatif. Kepala sckolah sebagai
inovator akan tercermin dari cara ia melakukan
pekerjaannya secara konstruktif, kreatif, delegatif,
integratif, rasignal) objéktif, pragmatis, keteladanan

g. Kepala SekolahiSebagai Motitator

Sebagzi motivater, kepala sekolah harus memiliki
stralegi yang| tepat untuk memberikan motivasi tenaga
kependidikan | dalam | melaksanakan tugas dan fungsinya.
Motivasi ini| “dapat/\ditumibuhkan melalui pengaturan
lingkungan fisiky ((pengdturan suasana Kkerja, disiplin,
dorongan, penghargaan secara efektif, dan penyediaan
berbagai_ snmber. belajar_.melalui pengembangan Pusat
Sumber Belajar (ESB).

6. Peran Kepala Sekolah

Dalam persepekiif kebijakan-pendidikan nasional menurut
Mulyasa'dalam-buku-kompriter-dapat tifjuth peran utama kepala
sckolah yaitu sebagai berikut: (1) Educator (pendidik), (2)
Manager, (3) administrator, (4) Supervisior, (5) Leader
(pemimpin), (6) Pencipta iklim kerja, dan (7) Wirausahawan.
Merujuk kepada 7 (tujuh) peran kepala sekolah sebagaimana
disampaikan olch Depdiknas diatas, dibawah ini akan di
uraikan secara ringkas hubungan antara peran kepala sekolah

dengan peningkatan kompetensi guru.

= Kompri, 2017, standar kompetensi kepala sekolah,Jakarta. Kencana,
him.61.
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a. Kepala sckolah scbagai Educator (pendidik). Kegiatan
pembelajaran merupkan inti dari proses pendidikan dan
guru  merupakan pelaksana dan pengembang utama
kurikulum di sekolah. Kepala sekolah yang menunjukan
komitmen tinggi dan focus terhadap pengembangan
kurikulum dan kegiatan pembelajaran di sekolahnya tentu
saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang
dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha
memfastlitasi dan mendorong agar para guru dapat sccara
terus menerus meningkatkan kompetensinya.

b. Kepala sckolah sebagai shanagers, Dalam mengola tenaga
kependidikan, salah satu;tugas, harusZdilakukan kepala
sekolah adalai melaksankan “kegiatan -pemeliharaan dan
pengembangan profesi para \guru. Dalam hal ini, kepala
sekolah seyogyanya dapat memfasilitasi dan dapat
memberikan kesempatan |yang paling luas kepada para guru
untuk dapat melaksanakan- kegitan/ pergembangan profesi
melalut berbagai kegiatan-diklat; baik' yang di laksanakan di
sekolah, scpertii MGMP  (musyawarah guru _ mata
pelajaran), diskusi profesional"damsebipainya, Atau dielalui
kegiatan pendidikan dan_pglatihan di luar sekolah, sepcrti:
kesempatan melanjutkan. [pendidrkan\Vatau  mengikuti
berbagai kegiatan, pelatihan.yang diselenggarakan pihak
fain,

¢. Kepala sekolah sebagai administrator. Berkenaan dengan
pengelolaan keuangan, tercapainya peningkatan kompetensi
guru tidak lepas dari faktor biaya. Seberapa besar sekolah
dapat mengalokasikan anggaran peningkatan kompetensi
guru tentunya  akan  memengaruhi  terhadap tingkatn
kompetensi para guru.

d. Kepala sckolah sebagai supervisior. Secara berkala kepala
sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervise, yang dapat
dilakukan melalui kegiatan kunjungan kelas untuk
mengamati proses pembelajaran sceara langsung, terutama
dalam pemilihan dan pengguanaan metode, media yang di
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gunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
dari hasil supervise ini, dapat diketahui kelemahan
sekaligus  keunggulan guru dalam  melaksanakan
pembelajaran, tingkat penguasan kompetensi guru yang
bersangkutan, selanjutnya diupayakan solusi, pembinaan
dan tindak lanjut tentu sehingga guru dapat memperbaiki
kekurangan vyang ada sekaligus mempertahankan
keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran.

. Kepala sckolah sebagai leader (pemimpin). Dalam teori
kepemimpinan _setidaknya mengenal dua Tipologi
kepemimpinan yaitu 'képemimpinan yang berorientasi pada
tugas dan kepemimpinan, yang berorientasi pada manusia.
Dalam rangkaymemngkatkan | kompetensi guru, seorang
kepala sekolali “dapat+”’ ménerapkan kedua Tipologi
kepemimpinan= tersebut secara tepat dan fleksibel,
disesuaikan |déngan/‘\kondisi kebutuhan yang ada.
Kepemimpinan ~(se¢orang/{>sangat  berkaitan  dengan
keperibadian dan’ keperibadian kepala sckolahsebagai
pemimpin, akan tercermin dalam. sifat-sifat.sebagai berikut:
a)wpercdya diri,.b). tangguag jawab;\o)jujur, d) berani
mengambil resikoy ¢) berjiwa besar, f) emosi yang stabil, g)
teladan.

. Kepalansekolah sebagai penciptajiklim kerja. Budaya dan
iklim 'kerja"yatig kondusif-akan-mentngkinkan setiap guru
lebih termotivasi untuk menunjukan kinerjanya secara
unggul, yang disertai wusaha untuk meningkatkan
kompetensinya, oleh karena itu dalam upaya menciptakan
budaya ikilim kerja yang kondusif, kepala sekolah
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip scbagai berikut:
a) para guru akan bekerja lebih giat apabila kegiatan yang
dilakukannya menarik dan menyenangkanb) tujuan
kegiatan perlu disusun dengan jelas dan diinformasikan
kepada para guru sehingga mereka mengetahui tujuan dia
bekerja, para guru juga dapat di libatkan dalam penyusunan
tujuan tersebut, ¢) para guru harus selalu diberitahu tentang
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dari setiap pekerjaanyadan, d) pemberian hadiah lebih baik
dari hukuman, namun scwaktu-waktu hukuman juga
diperlukan, e) usahakan untuk memenuhi kebutuhan sosio-
psiko-fisik guru, sehingga memperoleh kepuasan.

g. Kepala sekolah sebagai wirausahawan. Menerapkan
prinsip-prinsip ~ wirausahawan  dihubungkan  dengan
peningkatan kompetensi guru, maka kepala sekolah
scyogyanya dapat menciptakan pembaruan, keunggulan
komparatif, serta memanfaatkan berbagai peluang. Kepala
sekolah dengan sikap kewirausahawan yang kuat akan
berani melakukan perubghan<pemubahan\yang inovatif’ di
sekolahnya, termasuk |perubhan dalam hal-hal vyang
berhubungan dengan proses,pembélajaran siswa beserta
kompctensi gurunya.

Menumut Purwanto, mengatakan| bahwa seorang kepala
sekolah mempunya sepuluh~macam peranan, yaitu sebagai
pelaksana, perencana, scorang” ahli; mengawasi hubungan
antava angota-anggota, mewakili kelompok, bertindak sebagai
pemberi  ganjaran, “bertindak=sebapi “wasiat L periggang
tanggung jawab, scbagai seorang penciptaan scbagai seorang
ayah.”®

7. Macam-macam Tipslogi Kepemimpinan
Menurut Daryanto. dalam bukunya yang berjudul “Kepala
Sekolah Sebagai Pemimpin Pembelajaran”, dijelaskan bahwa
Tipologi kepemimpinan ada tiga macam, yaitu : Tipologi
kepemtmpinan demokratis. Tipologi kepemimpinan otoriter,

dan Tipologi kepemimpinan Laissez Faire.*

“Porwanto,M. Ngalim,2002. administrasi dan supervise pendidikan, bandung,
remapa rosdakarya. Hlm. 23.

E Daryanto, 2011, kepala sckolah scbagui pemimpin pembelajaran,
yogyakarta, gava media. Him . 34,
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a. Tipologi Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis menempatkan manusia
secbagai faktor utama dan terpenting dalam setiap
kelompok/organisasi. Tipologi kepemimpinan demokratis
diwujudkan dengan dominasi perilaku sebagai pelindung
dan penyelamat dan perilaku yang cenderung memajukan
dan mengenmbangkan organisasi/kelompok. Di samping itu
diwujudkan juga melalui perilaku kepemimpinan sebagai
pelaksana (eksekutif). Dengan di dominasi oleh ketiga
perilaku  kepemimpinan tersebut, berati Tipologi ini
diwarnai dengdn usaha mewujudkan dan mengembangkan
hubungan manusiawiq (human | relationship) yang efektif,
berdasarkan prinsip saling menghormati dan menghargai
antara yang satu dengan yang lain.pemimpin memandang
dan menempatkan orang yang,di pimpinnya sebagai subjek,
yang memiliki kepribadian>>denagan berbagai speknya,
seperti dininyajuga/ Kemauan, kehendak, kemampuan,
buah pikiran,” ‘pendapat, —minat/perhatian, kreativitas,
inisiatif, dan lain-lain_yang berbeda-beda antara yang satu
dengan yang/lain_selalu dizhargai dan diDsalurkan secara
wajar.

Berdasarkan prinsip-tersebut di atas, dalam Tipologi
kepemimpinan ini-selaly terlihat.usaha untuk memanfaatkan
setiap ‘orang—yang 'di pimpin.’ Prosés kepemimpinan di
wujudkan dengan cara memeberikan kesempatan yang luas
bagi anggota kelompok/organisasi untuk berpartisipasi
dalam setiap kegiatan. Partisipasi itu di sesuaikan dengan
poosisi/jabatan masing-masing, di samping memperhatikan
pula tingkat dan jenis kemampuan setiap anggota
kelompok/organisasi. Para pemimipin pelaksana sebagai
pembnatu pucuk pimpinan, memperoleh pelimpahan
wewenang dan tanggung jawab, yang sama atau seimbang
pentingnya bagi pencapaian tujuan bersama. Sedang bagi
para anggota kesempatan berpartisipasi di laksanakan dan
di kembangkan dalam berbagai kegiatan di lingkungan unit
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masing-masing dengan mendorong terwujudnya kerjasama,
baik antara anggota dalam satu maupun unit yang berbeda.
Dengan deikian setiap anggota tidak saja diberi kesempatan
untuk aktif, tctapi juga di bantu dalam mengembangkan
sikap dan kemampuanya memimpin. Kondisi it
memungkinkan setiap orang siap untuk di promosikan
menduduki posisi/jabatan pemimipin secara berjenjang,
bilamana terjadi kekosongan karena pensiun, pindah,
meninggal dunia, atau sebab-sebab lain. Kepemimpinan
dengan Tipologi demokratis dalam mengambil keputusan
sangat mementingkan musyawarah, yang'di wujudkan pada
setiap jenjang dan di dalafm untuk masing-masing. Dengan
demikian dalam pelaksanaangsetiap keputusan tidak di
rasakan sebagai kegiatan \yang™ di — paksakan, justru
sebaliknya semua merasa terdorong’ lmensukseskanya
sebagai  tanggungjawabS befsana. . Sctiap  anggota
kelompok/organisai merasa, perluakif bukan untuk
kepentingan sendiri atau’bebcrapa’/orang tertentu, tetapi
untuk kepcntingan bersama. Aktivitas di rasakan sebagai
kebutuhan dalam mewujudkar partisipasi, yang berdampak
pada perkembangan dan_kemajuan kelompok/ organisasi
secara keseluruhan. TidaK"ada perasaan\tertekan dan takut.
namun pemimpin_sclalu_di_hormati_dan_di_scgani secara
wajar.
. Tipologi Kepemimpinan Gtoriter

Kepemimpinan otoriter merupakan Tipologi
kepemimpin yang paling tua di kenal manusia. Oleh karena
itu Tipologi kepemimpinan ini crang yg adi antara mereka
tetap ada s.corang yang paling berkuasa. Pemimpin
bertindak scbagai penguasa tunggal. Orang-oang yang di
pimpin yang jumlahnya lcbih banyak. merupakan pihak
yang semata-mata sebagal pelaksana kepulusan, perintzh,
dan bahkan kehendak pimpinan. Pemimpin memandang
dirinya lebih. dalam segala hal yang di bandingkan dengan
bawahanya. Kemampuan bawahan selalu di pandang
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rendah, schingga di anggap tidak mampu berbuat sesuatu
tanpah perintah, perintah pimpinan sebagai atasan tidak
boleh di bantah, karena di pandang sebagi satu-satunya
yang paling benar.pemimpin sebagai penguasa mernipakan
penentu nasib bawahanya. Oleh karena itu tidak ada pilihan
lain selain harus tunduk dan patuh di bawah kekuasaan
pemimpin. Kekuasaan pimpinan di gunakan untuk menekan
bawahan, dengan mempergunakan sanksi atau hukuman
sebagai alat utama. Pemimpin menilai kesuksesanya dari
segi timbulnya rasa takut dan kepatuhan yang bersifat kaku.
Kepemimpin @engan-Tipologi otoriter banyak di temui
dalam pemerinfahangkerajaan |absolout, sehingga ucapan
Raja berlaku | sebagail undang-undang ketentuan hukum
yang mengikat, Di‘samping ith sering pula terlihat Tipologi
dalam kepemimpinan \pemerimtahan diktator sebagaimana
terjadi dimana’ Nagzi'\\German dengan Hitler sebagai
pemimpin yang otofiter.”
¢. Tipologi Kepemimpinan Laissez Faire

Kepemimpinan. Laissez Fair¢ merupakan kebalikan
daxi‘tipe atau/Tipelogi kepemimpinan-atesiter. Di lihat dari
segi perilaky~ ternyate [Tipologi kepemimpinan ini
cenderung " Qidominasi “dari  perilaku  kepemimpinan
kompromi péeompromiser)=dan jpesilaku  kepemimpinan
pembelot (deserter).” Dalam-proscshya‘sebenarnya tidak di
laksanakan kepemimpinan dalam arti rangkaian kegiatan
menggerakan dan  memotivasi  anggota  kelompok/
organisasinya dengan cara apapun juga. Pemimpin
berkedudukan sebagai simbol. Kepemimpinanya dijalankan
dengan memberikan kebebasan penuh pada orang yang
dipimpin dalam mengambil keputuasan dan melakukan
kegiatan (berbuat) menurut kehendak dan kepentingan
masing-masing, baik secara perseorangan maupun berupa
kelompok-kelompok kecil.

N 1bid.
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Pemimpin  hanya memfungsikan dirinya sebagai
penasthat, yang dilakukan dengan memberi kesempatan
untuk berkompromi atau bertanya bagi anggota kelompok
yang memerlukannya, Kesempatan itu di berikan baik
sebelum maupun sesudah anggota yang bersangkutan
menetapkan  keputusan  atau  melaksanakan  suatu
kegiatan.Sehingga apabila tidak seorang pun orang-orang
yang dipimpin atau bawahan yang mengambil inisiatif
untuk menetapkan suatu  keputusan dan tidak pula
melakukan sesuatu kegiatan, maka kepemimpinan dan
keseluruhan kelompok/orgamsasi menjadi tidak berfungsi.
Kebebasan dalam menetapkan, , suativ |kebebasan atau
melakukan suatu kegiatan dalam tipe képemimpinan ini di
serahkan scpenubnya pada \ofang=orang yang dipimpin.
Keadaan ini menyebabkan, kegiatan menjadi tidak terarah
dan simpangsiur. Wewefiang tidak jélas dan tanggung
Jjawab menjadi kacau, setiap anggota saling menunggu dan
bahkan saling salah -menyalahkan—apabila diminta
pertanggungiawaban 2

Tipologi atausperilaku kepemimpingn yadg\lermasuk
dalam tifc kepemimpinan bebas ini antara lain -

1) Kepemimpinan Agitator
Tipe pemimpin_ini_di warnai _dengan kegiatan
pemimpin  dalam |_bentuk| “tekanan,)  adu)\ domba,
memperuncing  perselisishan,  menimbulkan  dan
memeperbesar  perpechan  pertantangan dan  lain-lain
dengan maksud untuk memperoleh keuntungan bagi
dirinya sendiri.
2) Kepennmpinan Simbol
Tipe kepemimpinan ini mencmpatkan seseorang
pemimpin sekedar sebagai lambang atau simbol, tanpa
menjalankan kegiatan kepemimpinanya yang
scbenarnya.

2tbid. hin.36-37,
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Di samping Tipologi kepemimpinan demckratis,
otokrasi maupun bebas maka pada kenyataanya sulit untuk
dibantah bila dikatakan terdapat beberapa tipologi atau
perilaku kepemimpinan yang tidak dapat di kategorikan ke
dalam salah satu tipe kepemimpinan tersebut. Sehubungan
dengan itu sekurang-kurangya terdapat lima tipologi atau
perilaku kepemimpinan seperti itu. Kelima tipologi atau
perilaku kepemimpinan itu adalah :

1) Tipologi atau perilaku kepemimpinan ahli {(expert)
2) Tipologi atau perilaku kepemimpinan kharismatik
3) Tipologi atau perilaku'Kepemimpinan paternalistic
4) Tipologi atay perilaku kepemimpinan tranformasional

Menurut Drs, Hasan Basni M.Ag, dalam bukunya yang
berjudul * Kepemimpinan Kepala Sekolah”, dijelaskan
bahwa Tipologi-kepemimpinan |ada sepuluh macam, yaitu :
Tipologi kepemimpinan\otokralis, Tipologi kepemimpinan
Militeristis, Fipologi’( ((Kepgmimpinan  patnerlanistik,
Tipologi kepemimpinan model Kontingesi Fielder, Tipologt
kepemimpinan , model. kepemimpinan__ tiga demensi,
Tipologi' | kepemimpinan«~..model /~kontinum, Tipologi
kepemimpinang~ laissez,, faire,, Tipologi kepemimpinan
demokratis, ‘Tipolegi keépemimpinan karismatik, Tipologi
kepemimpinampartisipatifi®?

1) Tipologi'Keépemimpinan-Gtokratis
Dalam kepemimpinan yang otokratis, pemimpin
bertindak sebagai  diktator terhadap anggota-anggota
kelompoknya, pemimpin otokratis adalah pemimpin
yang memiliki wewenang dari suatu sumber {misalnya,
karena posisinya) pengetahuan,kekuatan, atau kekuasaan
untuk memberikan penghargaan ataupun menghukum.

*Basri, Hasan, 2013, kepemimpinan kepala sekolah,bandung. cv pustaka
setia. Fllm. 23.



2) Tipologi Kepemimpinan Militeristis

Seorang yang memimpin yang bertipe ini memiliki
ciri-ciri:
a) Lebih sering mempergunakan system perintah dalam
menggerakan bawahan
b) Bergantung oada pangkat dan jabatanya dalam
menggerakan bawahan
c) Menyayangi fonmalitas yang berlebih-lebihan
d) Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan
e) Sukar menerima kritik dari bawahan
f) Menggemari upacara-upacgra untk berbagai keadaan

3) Tipologi Kepemimpinan Paternalistik

Model im mentpunyat cirisciri:

a) Mengangpap bawahannya® scbagai manusia yang
tidak dewasa

b) Bersikap terlalu melindungi

c) Jarang memberi kesempatan Kepada bawahan untuk
mengambil imisiatif dan mengambil keputusan

d) Jarang memberikan kesempatan kepada bawahan
untuk mengembangkan-dayaksensi dan fantasinya

€) Sering bersikap maha tahu

4) Tipologi Kepemimpinan Mada| Kemtengesi Fielder

Tipologi kepemimpinan im di kembangkan oleh
Fred E. Fielder. /Menuriinya” Keberliasilan seorang
pemimpin yang di terapkanva’ dengan kata lain, tidak
ada scorang pemimpin yang dapat berhasil hanya dengan
menerapkan satu macam Tipologi untuk semua situasi.
Seorang pemimpin alkan berhasil dalam menjalankan
kcpemimpin‘anya apabila  mencrapkan  Tipologi
kepemimpinan yang berbeda untuk menghadapi situasi
yang berbeda pula. ™!

Mibid
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5) Tipologi Kepemimpinan Model Tiga Dimensi
Tipologi kepemimpinan ini di kemukakan oleh
wiliam J reddin (1970). Model ini di namakan tiga
demensi karena dalam pendekatanya, model ini
menghubungkan tiga kelompok Tipologi kepemimpinan,
yang di sebutnya Tipologi dasar, Tipologi efektif, dan
Tipologi tak efektif menjadi satu kesatuan. Ketiga
Tipologi tersebut di dasarkan pada perilaku
kepemimpinan, yang berorientasi pada tugas.
6) Tipologi Kepemimpinan Model Kontinum
Tipologi ini<di perkenalkan oleh Vroom dan Yetton
yang mengatakan bawahZKepemimpinan di dasarkan
pada dua macam kendisi utama, yang dapat di jadikan
dasar bagi pemimpin-untuk' mengikutsertakan atau tidak
mengikutsertakan bawahan/dalam pembantu putusan®®
7) Laissez Faire
Tipologi~.Kepemimpitfan  bebas  berkehendak.
Organisasi di bentuk taripa kecjelasan aturan dan para
anggota _ dengan _bebas, mengungkapkan keinginan
masing-msing.Tipologikepemimpinan.seolzah-olah tidak
mengenal hierarki structural, atasan bawahan. Selain itu,
pembagian“tugas=-merjadi tidak jelas, dan tidak terjadi
proses jkepemimpinan—fungsional, ataupun structural.
Kepemimpinan-seperti=ini terlalt melepaskan tanggung
jawab kepada bawahannya. Pemimpin hanya mengambil
sedikit tugas dan kewajiban, sedangkan bawahan
memikul tugas dan kewajiban yang banyak karena di
anggap mampu melaksanakan tugas-tugas yang di
bebankan, Dengan kata lain, pemimpin dengan tipe imi
seolah-olah  melepaskan  tanggungjawab  kepada
bawahannya dan ia jarang berkomunikasi dengan
bawahannya.

S1bid. him, 24-26
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8) Tipologi Kepemimpinan Model Demokratis

Kepemimpinan derokratis menempatkan manusia
sebagai faktor utama dan terpenting dalam setiap
kelompok/organisasi. Tipologi kepemimpinan
demokratis diwujudkan dengan dominasi perilaku
sebagai pelindung dan penyclamat dan perilaku yang
cenderung memajukan dan mengenmbangkan
organisasi‘kelompok. Di samping itu diwujudkan juga
melalui  perilaku  kepermimpinan  sebagai  pelaksana
(eksekutif). Dengan di dominasi oleh ketiga perilaku
kepemimpinan tersebut; berati TFipologi ini diwamat
dengan  usahamewujudkan dan  mengembangkan
hubungan manusiawi (hamtanrelationship) yang efektif,
berdasarkan prinsipcsalifigimefghormati dan menghargai
antara yang samw  dengan yang  lain.pemimpin
memandang, dan menempatkan Qrang orang yang di
pimpinnya sebagai subjek, yang memiliki kepribadian
denagan bcerbagai 2speknya,\seperti dirinya juga.
Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran,
pendapat, minat/perhatian,-kreativitas, misiativedan lain-
lain yang berbeda-beda antara yang satu dengan vang
lain selalu di hargai*dan di sdlirkan gecara wajar.*

9) Partisipatif

Kepemimpinan (_yang\| partisifatiff-adalah cara
memimpin yang memungkinkan para bawahan turut
serta dalam proses pengambilan keputusan. Apabila
proses mempengaruhi kelompok. Atau kelompok vang
di maksud mampu berperan dalam mengambil
keputusan, atasan tidak hanya memberikan kesempatan
pada mereka yang berinisiatif, tetapi juga membantunya
menyelesaikan tupas-tugasnya. Dengan kata lain.
kepemimpinan tipe ini melibatkan Keikutsertaan
bawahannya dalam menjalankan tugas dan kewajibannya

"Siagian. Sondang P, Teori dan Prakick Kepemimpinan, PT Rencka Cipta.
Jakarta, 2013, hlm 40.
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sebagai pemimpin. Model partisifasi pemimpin adalah
model kepemimpinan yang memberikan seperangkat
aturan untuk menentukan ragam dan banyaknya
pengambilan keputusan partisifatif dalam situasi-situasi
yang berlainan.

8. Pengertian Kompetensi Guru

Kompetensi adalah separangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan
dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.’}

Pengertian dasar kempenténsi yakni kemampuan atau
kecakapan. Kompetensi berarti kewenangan atau kekuasaan
atau kekuasaan uptukymenentukan atau memutuskan sesuatu
hal. Kompetensi juga memupakan, perilaku yang rasional untuk
mencapai tujuan| yang dipersyaratkan scsuai dengan kondisi
yang diharapkan.’®

Adapun kompetensi” guru merupakan kemampuan
seseorang guru dalam__melzksanakan kewajiban-kewajiban
beserta | tanggupyg | jawab, dan | layak-)\ Deépgan demikian
kompetensi merupakan kemampuan dan kewenangan guru
dalam melaksanakan profesi kegufian.*

Menurut, UL RL, No; l4-Tahun 2005 kompetensi guru
secara umurm dapat meliputi®
a. Kompetensi pedagogis, merupakan kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran, perancang, pelaksanaan dan
evaluasi pengembangan pendidikan
b. Kompetensi kepribadian, yakni kepribadian yang berakhiak
mulia, mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana

S™Martinis, Yamin, 2013, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia
{Dilengkapi UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen), Jakaria : GP Press
Group, him. 211

BRasuki dan Mifiahul Umum, 2007, Pengantar Itmu Pendidikan Islam,
Yogyakarta : STAIN Po Press, him. 110-111.

PIbid.



c. Kempetensi sosial, yakni kemampuan guru sebagai bagian

dari masyarakat yang bisa bergaul dan berkomunikasi

dengan baik serta menerapkan prinsip-prinsip persaudaraan

dan semangat bersama.

d. Kompetensi profesional, yakni kemampuan guru dalam
menguasai bidang ilmu teknologi dan seni serta pendalaman
bidang studi yang dimilikinya.

Kemampuan itu antara lain meliputi yang berikut ini :*

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

10)

Guru  harus  mempunyai  kemampuan  dasar.
0
Kemampuan menguasai bahan

Kemampuan mengelolaprogram belajar mengajar
Kemampuan mengelala kelas deémgan pengalaman
belajar

Kemampuan  menggunakans cmedia/sumber  dengan
pengalaman belajar

Kemampuan menguasai;landasan-landasan kependidikan
dengan pengalaman belajar

Kemampuan mengelela>mteéraksi ~belajar mengajar
dengan pengalaman belajar

Kemampuan menilai, prestasi siswa-dengan jpengalaman
belajar

Kemampuan mengenalfungsifdan/program pelayanan
bimbingan dan penyuluhan denpan pengalaman belajar

Kemampuan || mengenal /| dan__ ményglenggarakan
administrasi sekolah dengan pengalaman belajar
Kemampuuan menguasai prinsip-prinsip dan

menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.

Beberapa ahli mengatakan istilah kompetensi profesional

sebenarmmya merupakan “payung”, karena telah mencakup

semua kompetensi lainnya. Sedangkan penguasaan materi ajar
secara luas dan mendalam lebih tepat disebut dengan

40
Qema

r Hamalik, 2002, Perenconaan Pengujaran Berdasavkan Pendekaran

Sistem, Jakara - PT. Bumi Aksara, hlm, 52-58.
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penguasaan sumber bahan ajar (disciplinary content) atau

sering disebut bidang studi keahlian. Hal ini mengaju

pandangan yang menyebutkan bahwa sebagai guru yang

berkompeten memiliki :

1) Pemahaman terhadap karakteristik peserta didik

2) Penguasaan bidang studi, baik dari sisi keilmuan maupun
pendidikan

3) Kemampuan penyelengaraan pembelajaran yang mendidik,
dan

4) Kemauan dan kemampuan mengembangkan profesionalitas
dan kepribadi s€cara berkelanjitan. *!

1) Kompetensi Profesional

Profesional ‘adalah “pekerjaan atau kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan
kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atan
kecakapan yang (memenphi/(standar mutu atau norma
tertentu serta memerlukan pendidikan profesi.**

Kompetensi_yang_berkaitan dengan_profesionalisme,
yaitu guru‘yang profesional |adalah-gumiyang kompeten
atau berkemampuan, karena itu komptensi
profesionalisme [guru/dapat ‘diartikan sebagai kemampuan
dan ; kewenangan ) guru-dalam ,menjalankan profesi
keguruannya‘dengan kemampuan tinggi.*?

Guru profesional adalah orang yang memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan
sechingga ia mampu melakukan tugas dan fungsinya
sebagai guru dengan kemampuan maksimal atau dengan

HSupriyadi, 2012, Strategi Belajar Mengajar. Yogyakarna : Cakrawala Ilmu,
him. 20,

MMartinis, Yamin, 2013, Sertifikasi Profesi Keguruan di Indonesia
fDilengkapi UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen), Jakana : GP Press
Group, him. 211.

“Hamzah, Uno, 2008, Profesi Kependidikan, Iakarta : Bumi Aksara, hlm.
63.
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kata lain orang yang terdidik dan terlatih dengan baik serta
memiliki pengalaman yang kaya dibidangnya.**

Suryadi menyatakan  bahwa unwmwk menjadi
profesional scorang guru dituntut untuk mememiliki 5
(lima) hal :**

a) Guru mempunyai komitmen pada siswa dan Proses
Belajar Mengajar (PBM).

b) Guru menguasai seccara mendalam mata pelajaran yang
diajarkannya.

¢) Guru bertanggung jawab memantau hasil belajar
melalu berbagat cara evaluasi

d) Guru mampu berfikir'§istematis

e) Guru seyogianya mérupakan bagian| dari masyarakat
belajar dalam lingkungan profesinya;
Guru yang berkompetensi harus miemiliki persyaratan
khusus, yaitu sebagai berikut :1
a) Menuntut adanya keterampilan berdasarkan konsep dan
teori ilmu pengetahuanimendalam

b) Menekankan pada snatu kezhlian dan bidang tertentu
sesuai dengan\bidang prefesinya

¢) Menuntut adanya tingkat pendidikan yang memadai

d) Adanya kepekaan lerhadap /dampak’\kemasyarakatan
dari pekerjaan yang dilaksanakan

¢) Memugkinkan“berkembang “sejalan_dengan), dinamika
kehidupan.

HBasuki dan Miftahul Umum, 2007, Pengantar linu Pendidikan Islam.
Yogyakarta : STAIN Po Press, hlm.1i1-112.

**Buchari, Alma. 2008. Guru Profesional (Menguasai Metode dun Terampil
Mengajar). Bandung : Aifabeta, hlm. 133.

* Moh Uzer Usman, 2007, Menjadi Guru Profesional, edisi kedua,Bandung :
PT Remaja Rosdakarya, hlm. 72.
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Kompetensi profesional berdasarkan peran guru
sebagai pegelola proses pembelajaran, harus memiliki
kemampuan :*’

1} Merencanakan sistem pcinbelajaran

a) Merumuskan tujuan

b) Memiliki prioritas materi vang akan diajar

c) Memilih dan menggunakan metode

d) Memilih dan menggunakan sumber belajar

€) Memilih dan menggunakan media pembelajaran
2) Melaksanakan sistem pembelajaran

a) Memilih/ Sbeatok keégiatan pembelajaran yang

tepat

b) Menyajikan urutan pembelajaran secara tepat
3) Mengevaluasnsisteny’'pembelajaran

a) Memilih dan menyusun jenis evaluasi

b) Mengadministrasikan hasil evaluasi
4) Mengembangkidu sistém- prembelajaran

a) Mengoptimalisasikan potensi peserta didik

b} , Meningkatkan wawasan kemampuan diri sendiri

c)" Mergembangkan._programn—'pembelajaran lebih

lanjut:

Lebih__lanjut, dalam _nenjalankan kewenangan
profesionalnya .guru ‘dituntut dmemiliki keanekaragaman
kecakapan (competencies) psikologis. yang meliputi*® :

1) Kompetensi kognitif (kecakapan ranah cipta)
2) Kompetensi afektif (kecakapan ranah rasa)
3) Kompetensi psikomotor (kccakapan ranag karsa)

"Hamzah, Uno, 2008, Profesi Kependidikan, Jakartz : Bumi Aksara, hlm.
19.

*gQupriyadi, 2012, Strategi Belajur Mengujar. Yogyakarta : Cakrawala Ilmu,
hlm. 43
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Jadi kowmpetensi profesional guru dapat diartikan
sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam
menjalankan profesi keguruannya. Artinya guru yang
piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut guru
yang berkompoten dan profesional.*®
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BABII1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan,
penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah kualitatif deskriptif.
Dimana pelaksanaan penelitian ini terjadi secara alamiah, apa
adanya dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan
kondisinya. Menekankan pada deskriptif secara alami, penelitian
ini secara langsung dilapangan (field reseach) yaitu dengan
meneliti langsung di MAN Lahat Surnatera Selatan.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilgkukan pada MAN Lahat Sumatera Selatan.
Dipilihnya lokasi ini-sebagal tempal penelitian karena madrasah
tersebut sebagai satu-satunya, Madrasah Aliyah di Kabupaten
Lahat Sumatera Selatan sebagai Madrasah pilihan dan diminati.

C. Informan Penelitian

Informan“dalani pefielitian .ini) adalah’kepala madrasah dan
guru-guru yang telah.mendapatkan sertifikasi, perwakilan siswa
yang dianggap representatif-mewakili seluruh seluruh siswa,
dalam hal ini,siswa.berprestasi, di.Madrasah Aliyah Negeri Lahat
Sumatra Selatan:

D. Teknik Penentuan Informan

Adapun yang peneliti lakukan dalam penentuan informan
dengan menggunakan teknik purposive, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu.”’ Dimana yang menjadi
pertimbangan peneliti adalah kepala madrasah dan guru-guru
yang sudah tersertifikasi.

MQugiyono, Metode Penelitian Kuuntitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung:

Alfabeta, 2015), hlm. 124,



E.

Teknik Pengumpulan Data
Teknikpengumpulan data menurut Sugiyono adalah langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan untama dari
penelitin adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dapat
dilakukan dalam berbagai sumber dan cara yaitu:>'
1. Data Primer
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara
dengan kepala madrasah dan guru yang telah tersertifikasi.
2. Data Sckunder
Dalam memperoleh data sekunder penulis mengumpulkan
datamelalui buku-buku tentang— mamajemen  pendidikan
khususnya Tipologi kepemimipinan lainnya|serta konfirmasi
dari siswa.

Keabsahann Data

Teknik keabsahan data dalam penelitian- ini mengpunakan
trianggulasi. Menurut Sugiono, trianggilasi merupakan suaty
teknik pengumpulan data yangobersifat// menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah
ada.52 Ada dua jenis tekuik trianggulasiyakni trianggulasiteknik
atau metode dan trianggulasi sumber. Dalam penelitian ini,
peneliti  menggunakan trianggulasi  geknik\, /dimana peneliti
menggunakan berbegai macam teknik diantaranya observasi,
wawancara yang mendalam dan dokumentasi untuk Sumber yang
sarna yaitg kepala madrasah dan guru-guru yang tersertifikasi.

. Teknik Analisa Data

Menurut Miles dan Hubberman,” bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus mencrus sampai tuntas,schingga datanya sudah jenuh.
Proses analisa data pada penelitian ini dapat dilihat pada skema
analisis berikut.

* Ihid.. him.224-225
2fbid.. hlm. 330,
“Ibid.. hlm. 337.
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Data

Collection
Data
Display

Data

Riduction
Conclusions;
drawing/verifying

Gambar 1/Skema\Analisis Data

. Data Collecting (Pengumpulan Data)

Langkah awal yang peneliti lakukan adalah dengan
mengumpulkan data-data yang ada yang diperoleh dari sumber
data yang ada, baik hasil data Jobservasi, interview, maupun
data dokumentasi;

. Data Reduction (Reduksi data)

Data yang diperoleh dari_lapangan akan dianalisis melalui
reduksi/data, yaitu merangkum,) memilih-hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada  hal-hal yang, penting, dicari tema dan
polanya.

. Data Display(Penyajian,Data)

Setelah data“direduksi, ‘maka-langkah selanjutnya adalah
mendisplay (menyajikan) data. Pada penelitian penyajian data
berupa teks yang bersifat naratif,

. Conclusion Drawing (Verification)

Apabila data telah disajikan dalam bentuk teks naratif,
maka langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan
dengan menjawab rumusan masalah sesuai dengan hasil
penelitian.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Madrasah Aliyah Negeri Lahat (MAN)
Lahat
1. Sejarah Pendirian MAN Lahat
Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri Lahat didahultui
dengan berdirinya Pendidikan Guru Agama Pertama (PGAP)
didirikan olch panitia pendirian Madrasah (PGAP) yang padat
ahun 1990 berdasarkan SK Menteri Agama RI Nomor: 64
Tahun 1990 Tanggal 25 April 1990, dialih~fungsikan menjadi
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Lahat,
Seperti dijelaskan diatds bahwa berdirinya MAN Lahat
didabului dengan dibentuknya ®Panitia —Pendiri Madrasah
dengan Susunan Panitia sebagar berikut ;

Ketua : H.Ibrahim (Unsur Pemerintahan Daerah )
Sekretaris : M. Somar (Unstir Organisasi Islam
Muhammadiyah)

Anggota  : 1. KH.Hamid (Departemen Agama)
2. A\TholibMugni<(Unsur @rganisasi Islam NU)

Status Tanah Hak pakai tanah Negara berasal dari Tanah
Usha yang termasuk dalam lokasi proyek P3/Fahun 1989/1990
berdasarkan SKB dan Pertanahan Nasional/Kantor Pertanahan
Propinsi  Sumaterd N Selatan /) [No;530.3/02/26/P3HT/1990
Tanggal 31 Maret 1990. Letak Georafis Tanah MAN Lahat
adalah tanah perbukitan yang berlokasi di luar lokasi rumah
penduduk dan dan strategis terletak dikelurahan Talang Jawa
Lahat. Bangunan awal memanfaatkan bekas proyek P3 HT
yang dijadikan local belajar dan kantor sebanyak 4 unit.

2. Visi dan Misi

Visi :
Berkualitas Dan Terampil Dalam Imtag dan Iptek
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Misi :
a. Dalam Bidang Imtaq
1) Membina kemampuan membaca menulis dan memahami
kandungan isi Al- Qur’an
2) Meningkatkan pembinaan karakter Islami yang mampu
mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
b. Dalam Bidang IPTEK
1) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tenaga
pendidik dan kependidikan sesuai dengan perkembangan
dunia pendidikan

Arab &
5) MeningkatKan pre Eksﬁ Kurikuler
6) Melaksana 5\ pel nbiqﬁ g Keterampilan (Life Skilll)

yang me%@j Elektro, Tata Busanadan
Pertanian Tebpadi 2/ "=

7) Mengembangkan kultur Madrasah yang
LN RS IFAS
3. Tujuan dan § ti Madrasa
o Tojun b DL A RA

Tugu N Pendidikan di MAN Lahat tidak
tt:rl*:pl-m\ﬁ%('i sional yang ingin
menghasilkan manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan YME, Berbudi luhur, berkepribadian, mandiri,
tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos

kerja, profesional, bertanggung jawab. produktif, sehat

jasmani dan rohani memiliki semangat kebangsaan, cinta
tanah air. kesetiakawanan sosial, kesadaran akan sejarah
bangsa dan sikap menghargai pahlawan, serta berorientasi
masa depan, mengembangkan potensi peserta didik agar
memiliki  kepedulian terhadap lingkungan hidup, dengan
secara aktif turut memelihara dan melestarikan lingkungan
hidup, serta memanfaatkan sumber daya alam secara efektif
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dan efisien.
b. Tujuan Khusus
Tujuan Khusus Pendidikan di MAN Lahat adalah
mempersiapkan  Insan yang mandiri,dewasa dalam
sikap,cerdas memiliki Tman dan Taqwa yang berkualitas
bermanfaat bagi masyarakat dan menguasai keterampilan
yang siap dikembangkan ditengah masyarakat dan siap
mengikuti pendidikan lebih lanjut.
c. Strategi
Strategi MAN Lahat, sebagai berikut:
1) Penambahan Jam Prak ;
2) Penambahan Jam Pel jgran

, Bahasa Inggris

4) Meningkatkan kesa
kegiatan keterampilan.

4. Data Siswa MAN Lahat %HMM

a. Jumlah Siswa

Jumlah]si 2017
UNIYERSITA

dapat dilihat .Dberikut :

IS AM
s - INDGINESIA

ntuk mengikuti

- ™ KELAS X
® KELAS XI
0 © KELAS XII
0

LAKI-LAKI '
PEREMPUAN

Gambar 4.1. Jumlah Siswa
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Berdasarkan gambar 4.1.dapat diketahui bahwa jumlah
siswa perempuan lebih banyak daripada siswa laki-laki baik
kelas X, XI, maupun XII. Pada gambar tersebut terlihat
bahwa jumlah siswa laki-laki kelas X lebih banyak
dibandingkan dengan kelas XI dan XII. Sedangkan jumlah
siswa perempuan paling banyak di kelas X, dan kelas XI
paling sedikit dibandingkan dengan keals X dan XII.

b. Keadaan Usia Siswa

200
150
100 1
50 l ® KELAS X
0 M ® KELAS X!
N S o KELAS XII
Q*Q S
IR X
¥ RS (AT

G . Usia Siswa
UNIVERSIHAS
Berdasarll] mbml diketahui bahwa siswa
berusia 14 tah ﬁl]ﬁrb ny las X. usia 15 tahun juga
sangat i i |$([e X. sedangkan usia
16 tahmmagmﬁ s XI. Pada kelas XII

didominasi oleh usia siswa 17 tahun.
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c. Asal Sekolah Siswa

400
300 - .
200 + Iy # KELAS X
ey =
100 AA " KELASXIl W KELASXI
o 8 § Finias  KELAS XII
&‘, s S
< %‘;8 \?‘.b
sé‘
)
Gambar 4.3. ja

Berdasarkan gambar 4
sekolah siswa MAN Lah =
Namun selisih antara siswa

tidak signifikan.Dapat diketa&igw

i bahwa asal
ialah SMP.
MP dan MTs

¥ @’hun ke tahun
: Y ).
asal sekolah siswa rata-rata samia yaitu  didominasi berasal

dari SMP.

d. Keadaan Oranguma\/ ERSITAS
ISLAM

600
e INDONESIA
) ® LENGKAP
200 ~ YATIM/PIATU g yATIM/PIATU
o LENGKAP
KEADAAN
ORANG TUA

Gambar 4.4.Kéadéan Orang Tué Siswa
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Berdasarkan gambar 4.4.dapat diketahui bahwa
keadaan orang tua siswa MAN Lahat secara keseluruhan
siswa baik kelas X, XI, dan XII memiliki orang tua lengkap
dengan jumlah terbanyak. Sedangkan keadaan siswa yang
telah yatim atau piatu berjumlah sangat sedikit.Artinya
bahwa siswa MAN Lahat masih memiliki orang tua yang
lengkap sehingga dapat menunjang pendidikan siswa untuk
lebih baik melalui perhatian dan kontribusi besar dari orang
tua baik secara moril maupun materil.

5. Alasan Siswa M

ilHIBMAMN La
7] v
& Z
Y
(@)
600 | =
| m ® KEHENDAK
joo %’ SENDIRI
007 e = KARNA ORANG
S0 DI TUA
2 = TERPAKSA

)N TAS
MENEIANA
NOONESTA™ ™

Berdasarkan gambar 4.5.dapat diketahui bahwa alasan
siswa memilih MAN Lahat yang didasari oleh kehendak
sendiri berjumlah sangat besar dan berbeda secara signifikan
terhadap alasan lainnya scperti karcna orang tua dan terpaksa.
Gambar tersebut menunjukkan bahwa siswa yang memilih
melanjutkan sekolah ke jenjang selanjutnya tertuju pada MAN
Lahat dan didasari oleh kchendak sendiri.Hal ini menandakan
bahwa MAN Lahat menjadi ketertarikan sendiri bagi siswa.
Sedangkan alasan karena orang tua sangat sedikit, artinya
bahwa ada siswa yang dilandasi oleh dorongan orang tua yang
mengarahannya untuk memilih MAN Lahat.
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6. Pilihan Jurusan Siswa

300

250

200 = IPA

150 = |PS

100 m AGAMA

(tiga) yaitu IPA, IPS, daﬁfﬁm igar 4.6. menunjukkan
bahwa pilihan jurusan siswi patimig banyak adalah IPS.
Sedangkan siswa yang memili berjumlah lebih sedikit
dibanding @NI& EvﬁgllmA ifikan
perbedaannya. Sedan IS jumlah ling sedikit diantara
ketiganya adalah juni JgamA AN Lahat sangat

sedikit memilih j .
7. Kondisi Pcndii‘mﬁmgs I A

300
250 = TIDAK SEKOLAH
200 ®mSD
150 w SMP
100 = SMA
50 @ DIPLOMA
0 i S1
AYAH . S2

1BU

Gambar 4.7 Kondisi Pendidikan Orang Tua Siswa
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Berdasarkan gambar 4.7.dapat diketahui bahwa kondisi
pendidikan orang tua siswa MAN Lahat rata-rata didominasi
lulusan SD baik ayah maupun ibu. Sedangkan urutan
terbanyak kedua adalah lulusan SMA . Pendidikan terakhir
orang tua siswa MAN Lahat juga banyak lulusan SMA baik
ayah maupun ibu siswa.Namun demikian, lulusan SMA dan
SMP dengan perbedaan jumlah tidak signifikan.Kondisi
pendidikan orang tua siswa MAN Lahat juga ada yang lulusan
Diploma dan S1 namun sangat sedikit.
. Kondisi Siswa Pe¢ ‘gi/lﬁuaﬁngﬁ(e

s
g 5
400 ;% 0
300 12 o ® JALAN KAKI
200 P > = MOTOR
o0 “ OJEK/TAKS|

- BREN/ S . mwosu
UNINERSITAS
ISCAM

Gamlbﬁl 8. Ko&m Siswa §/Pulang ke Madrasah

Berdasarkan gambar 4.8.dapat diketahui bahwa siswa
MAN Lahat menempuh perjalanan menuju madrasah
didominasi dengan berjalan kaki. Artinya bahwa hamper
seluruh siswa MAN Lahat pergi dan pulang ke Madrasah
dengan berjalan kaki. Hal ini karena lokasi rumah yang tidak
jauh dengan Madrasah.Namun demikian, beberapa siswa juga
ada yang berkendaraan motor. Bagi siswa yang tinggal jauh
dari madrasah, cara tempuh menuju madrasah selain
berkendaraan motor juga menggunakan ojek.
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9. Kondisi Siswa Tinggal

350
300 - ® TINGGAL DENGAN
250 ORANG TUA 1
200 - # TINGGAL DENGAN
150 SAUDARA
100 - w KOS
50
0 - = ASRAMA
KONDISI TEMPAT TI
SISWA " ISLAM /Z =l
Gambar 4.9. édi” Tmnggal
o g O
Berdasarkan gambar .da iketaui bahwa siswa
MAN Lahat lebih banyak ; ggal ldénga 4 ang tua. Namun
selain itu, hal yang menarikjugata pamlah siswa tinggal
dengan orang tua tidak berbieda st ifjkan dengan siswa

yang kis. Dalam hal ini, siswa MAN Lahat juga banyak yang

kos. SedangkaWdYE%@rm mlah
cukup sedikit. ihat kondisi i, maka dapat diketahui bahwa
siswa MAN Lahat rata—ral&lg_al ﬂMng tua dan kos.

Siswa MAN Lahat berasal dari berbagai tempat, namun

melihat kondisi tenIN%NEis‘IAhwa rata-

rata siswa berasal dari Lahat.
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10. Kondisi Daerah Asal Siswa

400

300 @ KOTA LAHAT

200 # LUAR KOTA

100 LAHAT

; © LUAR KAB.LAHAT
0 L5
erah Asal Siswa

Berdasarkan AY98.dapat diketahui bahwa siswa

MAN Lahat dido i berasal L]% 1 kota Lahat. Dalam hal ini

Lahat merupaka o1a abupaten Lahat. Sedangkan

setengah dari Jumfﬁ}tﬁlﬁtﬁﬁﬂ@ﬂ juga ada yang berasal dari

luar kota Lahat. Hal ini karena MAN Lahat ini merupakan
satu-gat %$\T‘Tb € Lahat sehingga
sangat™Banyak dimindfi-Sedahglan d cﬁsa siswa dari luar
kabupaten Lahal@lt_seﬁ M

11. Uang Harian Siswa

INDONESIA

400
= 5000 - 10.000
200 10.000-15.000
550 ® >15000
0

UANG HARIAN SISWA

Gambar 4.11.Uang Harian Siswa
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Berdasarkan gambar 4.11. dapat diketahui bahwa siswa
MAN Lahat memiliki uang harian siswa rata-rata berjumlah
kurang dari Rp 5.000 sedangkan sebagian dari jumlah total
siswa rata-rata memiliki uang harian sebesar Rp 5.000 — Rp
10.000. Uang harian siswa MAN Lahat sebesar Rp 10.000 —
Rp 15.000 sangat sedikit.

12. Bantuan Siswa Miskin (BSM)

I
1%
o
Lﬂ.
}>
=

Gambal|$ lﬁﬁlMﬂ Miskin
erassardNERO N D i but

Bantuan Siswa Miskin yang ada di MAN Lahat rata-rata
siswa MAN Lahat tidak menerima bantua siswa miskin
tersebut. Hampir seluruh siswa tidak menerima BSM.Hanya
sedikit siswa yang menerima bantuan tersebut. Hal ini artinya
bahwa biaya sekolah siswa MAN Lahat berasal dari dana
sendiri tidak melalui bantuan siswa miskin (BSM).
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B. Pembahasan
1. Tipologi Kepemimpinan Kepala MAN Lahat Sumatera
Selatan

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan dengan
melakukan wawancara kepada informan penelitian, Tipologi
kepemimpinan yang tegjadi di MAN Lahat adalah
kepemimpinan Laissez Faire. Pada Tipologi kepemimpinan
jenis ini pemimpin berkedudukan scbagai symbol. Artinya
bahwa dalam prosesnya sebenarnya tidak di laksanakan
kepemimpinan dalam arti rangkaian kegiatan menggerakan dan
memotivasi anggodta | kelompok/organisasinya dengan cara
apapun juga. Kepemimpinanya dijalankan dengan memberikan
kebebasan penuh |pada‘orang yang|dipimpin dalam mengambil
keputuasan dan| melakukan’ kegiatan (berbuat) menurut
kehendak dan kepentingan masing{masing.

Kepala madrasah memiliki> peran yang sangat penting
demi terselenggaranya|suasaha-akademik yang baik.Sebagai
kepala MAN Lahat yang berada’di linglkungan permukiman
masyarakat _sekitar, MAN memiliki peran_strategis untuk
memenuhi ‘kebutahan perdidikan. Kepala .itadrasah sebagai
pihak yang mermiliki tanggugjawab besar bagi warga madrasah
memiliki berbagai kebijakan./ Hal ini dimaksudkan untuk
menjadi landasan.atau, pedeman bagi seluruh warga madrasah
dalam menyelenggarakan pendidikan.

Dalam pelaksanaannya, kepala madrasah yang memiliki
tipologi kepemimpinan bebas ini yang memberikan kebebasan
kepada bawahannya namun juga memiliki berbagai kebijakan-
kebijakan dalam memimpin. Menurut kepala madrasah:

“scbagai pemimpin di MAN Lahat ini, beberapa kebijakan
yang dilakukan yaitu menerapkan disiplin kepada seluruh
warga madrasah (guru, karyawan TU dan siswa),
meningkatkan kerjasama antar seluruh warga madrasah,
menerapkan manajemen mutu (Standar I[SO) pendidikan
agar kualitas guru, karyawan TUJ, pelayanan madrasah
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kepada masyarakat, serta melengkapi sarana dan prasarana
madrasah.”*

Kepala madrasah memiliki kebijakan berupa penerapan
kedisplinan bagi seluruh warga madrasah yaitu guru, karyawan
TU dan siswa.Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
keberadaannya sebagai symbol, kepala madrasah sangat
memperhatikan nilai-nilai displin yang tidak hanya bagi guru
saja tetapi bagi scluruh elemen madrasah. Hal ini ditandai
dengan pemberlakuan absen finger print bagi guru dan
karyawan TU, pengawasan aktivitas guru dan siswa melalui
kamera CCTV, serta absensi siswa di settap kelas.

Selain itu, kepala mniadrasahlyjuga; berupaya untuk
meningkatkan kerjasama antar selurubi/warga madrasah. Hal
ini artinya bahwa antara |lgure,Ukaryawan TU dan siswa
memiliki sinergitas dalam |menjadikan MAN Lahat sebagai
lembaga pendidikan vyang “bermutu:Kepala madrasah juga
menerapkan manajemen muty (standar 1S0) pendidikan untuk
meningkatkan kualitas guru.

Kerjasama yang tercipta antara-kepalay madrasahdengan
guru merupakan-hal yang Sangat-penting-Scbagaimanahal ini
menjadi salah satu kebijakdn yang diambil oleh kepala MAN
Lahat. Adapun kerjasama yang hidrmonis harus tercipta melalui
beberapa stratepi. Menurit Kepala madtasah’

*...dalam memberdayakan kerjasama dengan guru, ada
beberapa strategi yang dilakukan selaku kepala madrasah,
diantaranya adalah menjalin silaturahmi yang baik dengan
guru. Selain itu, strategi lainnya ialah dengan membentuk
TIM 1SO. akreditas, dan senantiasa melibatkan guru
dalam berbagai macam kepanitiaan kegiatun di
madrasah.”

*Wawancara dengan Komaria Hawa selaku kepala MAN Lahat di Lahat,
tanggal t7 desember 2016.

*Wawancara dengan Komaria Hawa sclaku kepala MAN Lahat di Lahat,
tanggal 17 Desember 2016.
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Beberapa strategi yang dilakukan oleh kepala madrasah di
atas mengindikasikan bahwa kepala madrasah memiliki
tanggung jawab tidak hanya dalam mengelola keberlangsungan
akademik di madrasah, tctapi juga memerhatikan kerjasama
dengan guru.Hal ini karena guru memiliki fungsi utama dalam
kegiatan pembelajaran.

Kepala sekolah yang salah satu perannya dalam
pengendalian dan hubungan organisasional. Ruang lingkup
peran pengendalian organisasi ini ialah dalam mendelegasikan
wewenang kepada bawahannya. Sementara ruang lingkup
peran hubungan yang melekat pada pemimpin salah satunya
meliputi peran pemimpin dalaniZpembentukan dan pembinaan
tim kerja.

Tipologi kepemimpinan-kepala MAN Lahat yang bebas
ini juga tetap memerhatikan hal-hal yang berkaitan dengan
kompetensi guru.Kepala/ madrasah memberikan kesempatan
bagi para guru-.untuk( ((meningkatkan kompetensinya.
Sebagaimana diketahui baliwa kepala madrasah yang berpcran
sebagai Manager, menjalankan salah saty tugasnya yaitu
melaksanakan ‘kegiatan “pemeliharaan—dan)) pengembangan
profesi para guru,

Beberapa upayal.yang-dilakukan kepala madrasah dalam
meningkatkan _kompetensi, gguru~dinngkapkan oleh Kepala
Madrasah'sebagai berikut

“kualitas guru harus baik, oleh karena itu beberapa upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru
yaitu mengirim atau mengikutsertakan guru untuk
mengikuti pelatihan pendidikan, seminar, dan berbagai
lomba yang berkaitan dengan kompetensi guru. Selain itu
juga MAN Lahat mengadakan pelatihan guru melalui
bekerja sama dengan LPMP Sumatera Selatan.™®

*Wawancara dengan Komaria Tawa selaku kepala MAN Lahat di Lahat,
tanggal 17 desember 2016.
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Berdasarkan wawancara tersebut, artinya bahwa terdapat
beberapa upaya kepala MAN Lahat lakukan dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru. Hal ini menunjukkan bahwa,
kepala MAN Lahat telah menjalankan salah satu perannya
sebagai pemimpin, meskipun memiliki Tipologi kepemimpinan
yang memberikan kebebasan sepenuhnya kepada bawahannya,
namun kepala MAN Lahat telah bertindak sebagai Manager.

Peran kepala madrasah sebagai Manager ini ditunjukkan
bahwa kcpala madrasah memfasilitasi dan memberikan
kesempatan yang luas kepada para guru untuk dapat
melaksanakan kegiatan pengetbangan kompetensinya melalui
berbagai kegiatan pendidikan dan pelatihan. Hal ini
sebagaimana yang diungkapkanyelelv kepala MAN Lahat,
bahwa para guru sering diikntsertakan dalam pelatihan guru
yang bekerja sama dengan LPMP Sumaterd'Selatan.

Selain beberapa upaya di atas, kepala, MAN Lahat juga
memberikan  kesempatan -~ kepada para guru dalam
meningkatkan kompetensinya//melalui\-beberapa kegiatan
sebagaimana kompetensi Managerial yang melekat pada diri
kepala madrasah. Menurutképaia-MAN T=ahat:

“selaku kepala madrasah, saya memberikan kesempatan
yang seluas-luasnya |[Kepada selurubi\garu MAN Lahat
untuk meningkatkan kompetensinya dengan berbagai cara
di antaranya yaitw miengikuti seminar. pelatihdn, berbagai
perlombaan, kuliah' 827 sfiort course, dan mendatangkan
ahli/tenaga/widyaswara untuk mclatih para guru.™’

Tipologi kepemimpinan Kepala MAN Lahat yang bebas
i tidak menutupkemungkinan untuk perhatiannya bagi para
guru khususnya dalam meningkatkan kompetensinya. Berbagai
kesempatan yang seluas-luasnya diberikan oleh kepala
madrasah bagi guru mengindikasikan bahwa kepala madrasah
berusaha untuk meningkatkan kualitas para guru.

MWawancara dengan Komaria Hawa selake kepala MAN Labat di Lahat,
tanggal 17 desember 2016,
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Dalam menjalankan aktivitas pembelajaran, berbagai
permasalahan juga dapat saja terjadi. Hal ini membutuhkan
kompetensi kepribadian yang harus ada pada diri kepala
madrasah, salah satu contohnya adalah bersikap terbuka dalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai kepala
madrasah. Kepala MAN Lahat melakukan berbagai
pendekatan sebagaimana disebutkannya berikut ini:

“selaku kepala madrasah, adapun beberapa pendekatan
yang dilakukan dalam menghadapi permasalahan guru
dalam melaksanakan tugasnya yaitu menjalin komunikasi,
membuka digi-untak menerima keluhan, tanggapan, dan
permasalahanvyang dihadapi| oleh guru, serta bersama-
sama dengan™gural mencari  solusi atas masalah yang
dihadapi olehiguriy,?®

Beberapa pendekatan yang dilakukan oleh kepala
madrasah di atas, menunjukkan bahwa tipologi kepemimpinan
kepala MAN Lahat tidak hanya.terindikasi bebas pelengkap,
akan tetapi melihat”“pendekatan 'dalam pemecahan masalah
yang terjadi adanya unsur_tipologi kepemimpinan yang
demokratis®

Tipologi kepemimpinan demokratis ini ditunjukkan dalam
penyelesaian masalah,.képala/ MAN Lahat secara bersama-
sama dengan, guru mmencari solusi.atas imasalah yang artinya
bahwa adanya-aktivitas kompromi 'yang dilakukan. Kepala
madrasah tidak mengambil keputusan sendiri. Kepemimpinan
dengan tipologi demokratis dalam mengambif keputusan
sangat mementingkan musyawarah. yang diwujudkan pada
setiap jenjang dan di dalam unit madrasah.

Selain kompetensi kepribadian yang dimililki kepala
MAN Lahat, dalam memimpin madrasah kepala madrasah juga
dituntat perannya sebagai wirausahawan sesuai dengan
kompetensi kewirausahaan yang dimiliki. Dalam menerapkan
prinsip-prinsip kewirausahaan  dihubungkan dengan

*Wawancara denpgan Komaria Hawa selaku kepala MAN Lahat di Lahat,
tanggal 17 desember 2016.
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peningkatan kompetensi guru, maka kepala madrasah

seyogianya dapat menciptakan pembaharuan. Kepala madrasah

dengan sikap kewirausahaan yang kuat akan berani melakukan

perubzhan-perubahan yang inovatif di lingkungan madrasah,

termasuk perubahan dalam hal-hal yang berhubungan dengan

proses pembelajaran siswa beserta kompetensi gurunya.
Menurut kepala madrasah:

“sebagai pemimpin di madarasah, kepala madrasah
memberikan kescmpatan secara luas kepada bawahannya
untuk melakukan inovasi-inovasi di lingkungan madrasah
diantaranya yaitu menerapkan—manajemen mutu (1SO),
membuka atau mendirikan 'rumah’tahfidz, menggunakan
sarana multimedia dalam proses pembelajaran serta
mengadakan sarana marching band bagi siswa.”™’

Tipologi kepemimpinarckepala MAN' Lahat yang bebas
ini  tidak membatasinyg5 unfuk, melakukan banyak
pembaharuan. Sifat dari tipc kepemimpinan ini adalah dengan
melakukan kompromi dengan’/bawahannya.Dalam hal ini
adanya berbagai pembaharuan di lingkungan MAN Lahat
adalah hasil |diskusi | yang -dilakukan-, pimpifan ‘kepada
bawahannya.

Inovasi-inovasi yang._ada di-\MAN\ Lahat seperi
manajemen mutu (ISO) ditujukan untuk perbaikan manajemen
di lmgkungan MANNLahat,_sesuai |[d€ngan | standar yang
dibakukan dalam hal ini 18O. Seclain itu, membuka atau
mendirikan’ rumah fakifidz sebagai salah satu fasilitas dalam
menunjang kegiatan takifidz bagi para siswa. Sebagaimana
diketahui bahwa rahfidz adalah karakter lulusan lembaga
pendidikan Islam di tingkat Aliyah.

Inovasi lainnya dengan menggunakan sarana multimedia
dalam proses pembelajaran. Artinya bahwa dalam proses
pembelajaran, dewan guru telah menggunakan media
pembelajaran seperti notebook, layar proyektor, serta sarana

Wawancara dengan Komaria Hawa sclaku kepala MAN Lahat di Lahat,
tanggal 17 desember 2016.
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lainnya yang dapat menunjang pembelajaran baik bagi guru
maupun siswa, Selain itu, MAN telah memiliki sarana
marching band bagi siswa. Sarana ini digunakan untuk
kegiatan ekstrakurikuler unggulan bagi siswa MAN Lahat.
Kompetensi lainnya yang dimiliki kepala madrasah adalah
kompetensi supervisi. Kompetensi ini meliputi perencanaan
program supervise akademik, melaksanakan supervisi
akademik dan menindaklanjuti hasil supervisi akademik dalam
rangka meningkatkanh profesionalitas guru. Dalam hal ini
tipologi kepemimpinan kepala MAN Lahat yang bebas
senantiasa ditunjukkanl oleh kepala MAN Lahat denpgan
pengarahan yang| diberikan olehZkepala madrasah tidak secara
intens, supervise; hanya' dilakukan pada awal kegiatan
akademik, tidak |ditindaklanjutizpada pertengahan dan tahap
evaluasi akhir.
Menurut kepala madrasah:
“karena terkendala oleh tempat tinggal saya di Palembang,
sementara lokasi’madrasah~yang dipimpin ini adalah di
Lahat yang merupakan kabupaten dari Palembang ini
sendiri| [dan /jarak|_tempuhl “yang/\cukup jauh, maka
pengawasan dafi penpgaratian dilakukan~kurang optimal.
Dalam  Hall® fini pengaraban kepada  guruuntuk
mengembangkan—potensi’ peserta didik dan supervisi
akademik dalam-meningkatkan profesionalitas guru hanya
dil_ak,l,JaIgan pada.rapat' awal «semesten dan rapat bulanan
saja.

Hal yang menarik terjadi di MAN Lahat ini adalah
keberadaan kepala madrasah yang tidak standby. Artinya
bahwa kepala MAN Lahat yang berdomisili di Kota
Palembang sedangkan lokasi MAN Lahat di Kabupaten Lahat,
maka memerfukan jarak tempuh yang cukup jauh. Kepala
Madrasah tidak secara optimal melakukan pengawasan dan
pengarahan dalam proses pembelajaran di MAN Lahat.

“Wawancara dengan Komaria Hawa selaku kepala MAN Lahat di Lahat,
tanggal 17 desember 2016.
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Keterbatasan kepala MAN Lahat dalam memimpin karena
lokasi tempat tinggal menyebabkan tipologi kepemimpinannya
lebih bersifat bebas. Dalam hal ini kepala madrasah hanya
bertindak sebagai simbol. Kepala madrasah memberikan
kebebasan seluas-luasnya kepada para bawahannya dalam
mengambil keputusan. Demikian halnya dengan pengarahan
yang hanya dilakukan pada rapat saja.

Dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, kepala
MAN Lahat yang telah memiliki kompetensi Managerial,
kewirausahaan, supervisi, dan kepribadian, kepala madrasah
juga dituntut untuk memilliki kompetensi sosial. Daam hal ini
kepala MAN Lahat senantizsa memberikan perhatian yang
besar bagi puru yang dapat imeningkatkan kinerjanya. Menurut
Kepala Madrasah :

“apabila guru memperoleh |prestasi’'atau peningkatan
kompetensinya, maka akan diberikan penghargaan berupa
piagam penghargaan kepada-glry yang-berprestasi. Selain
itu juga diberikan hadiali)sebagai/ \reward dan motivasi
bagi guru.”®!

Berdasarkan /hasil | wawancara tersebut dapat\ dikétahui
bahwa kepala madrasah memiliki perhatian yang besar dalam
meningkatkan kompetensi guril-Kepala MAN Lahat memiliki
tipologi kepemimpinan, Laissez)Faire=yang jartinya bahwa
kepala madrasah bertindak-hanya 'scbagai $imbol §aja. Dalam
memimpin, kepala madrasah memberikan kebebasan penuh
kepada bawahannya. Segala hal-hal yang diperlukan baik
aktivitas  pembelajaran, pengawasan, dan pengarahan
dilakukan secara simbolis.

Namun demikian, dalam penyelesaian masalah yang
terjadi di lingkungan MAN Lahat kepala madrasah melakukan
berbagai pendekatan yang ditunjukkan dengan bersikap
terbuka dan mengedepankan musyawarah dalam pengambilan

"'Wawancara dengan Komaria Hawa selaku kepala MAN Labat di Lahat,
tanggal 17 desember 2016.
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keputusan.Hal ini mengindikasikan bahwa kepala MAN Lahat
juga memiliki tipologi kepemimpinan yang demokratis
walaupun tidak sedominan dengan tipologi kepemimpinan
yang Laissez Faire yang lebih melekat pada tipologi
kepemimpinan kepala MAN Lahat.

. Dampak Tipologi Kepemimpinan Kepala MAN Lahat
terhadap Peringkatan Kompetensi Guru

Berdasarkan  hasil wawancara sebelumnya, dapat
diketahui bahwa Kepala MAN Lahat memiliki Tipologi
kepemimpinan Laissez| Faire. Dalam ha! ini kepala madrasah
bertindak hanya_‘ sebagai simbol saja baik aktivitas
pembelajaran, pengawasan, maupun pengarahan.

Disamping itir; dalam “penyelesaian masalah yang terjadi
di lingkungan MAN |Lahat kepala madrasah melakukan
berbagai pendekatan yang difunjukkan dengan bersikap
terbuka dan mengedepankan musyawarah dalam pengambilan
keputusan.Hal ini“mengindikasikan bahwa kepala madrasah
juga memiliki tipologi kepemimpinan demokratis.

Tipologi| kepemimpinan “kepala madrasah sebagaimana
disebutkan di atas memberikan dampak bagi peningkatan
kompetensi guru._Hal_ini“kargna’ kepala madrasah memiliki
pengaruh yang besar bagi guru_dalam melakukan akiivitas
pembelajaran salah‘satunya adalah penpatahan yang diberikan
kepala madrasah. Menurut Ibu Nurbaiti:

“Kepala Madrasah selalu memberikan bimbingan kepada
para pgurt untuk mengembangkan potensi diri yang
dimiliki, bimbingan ini disesnaikan dengan jurusan dan
bidang studi masing-masing guru. Selain it, kepala
madrasah juga memberikan arahan dalam penyusunan
silabus.”®

“Wawancara dengan Nurbaitidi Lahat, tanggal 01 Januari 2017.
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Pengarahan dalam penyusunan silabus yang diberikan
oleh kepala madrasah hanya berupa instruksi langsung kepada
wakil kurikulum untuk melakukan pembimbingan kepada guru
dalam penyusunan silabus pembelajaran. Sebagaimana
diungkapkan oleh Yunila :

“.dalam penyusunan silabus pembelajaran, kepala
madrasah  memberikan pengarahan hanya pada
pendahuluan saja saat rapat berlangsung. Kemudian
pengarahan dilanjutkan oleh waka kurikulum sampai
dengan selesai.®

Selain pengarahan dalam penyusunan silabus yang hanya
berupa instruksi pendahuluanssaja untuk kefudian dilanjutkan
oleh bawahannya, tipologi keperhimpinan kepala MAN Lahat
yang Laissez Faire ini juga“terlihat“pada pengarahan kepada
guru dalam memilih materil pembelajaran yang scsuai dengan
tujuan pembelajaran.

Menurut Ibu Desi:

“Kepala Madrasah membérikanpengarahan kepada guru

dalam memilih materi pembelajaran yang sesuai dengan

fujuan  pembelajaran. /' Hal [=ini “<{crgantung ‘“dengan
kebuthannya.Pengarahan akan diberikan “oleh kepala
madrasah apabila dibatfilikan.”**

Selain pengarahan kepadasguru, ketersediaan fasilitas bagi
guru untuk mengajar juga”perlu "diperhatikan. ‘Scbagaimana
diketahui bahwa fasilitas berperan penting agar adanya
peningkatan kualitas pendidikan yang dilakukan. Menurut Ibu
Nurbaiti :

“Kepala Madrasah menyediakan fasilitas berupa proyektor

di setiap kelas sehingga memudabkan guru unwk

mempresentasikan materi pembelajaran. Ial ini juga bukti

bahwa MAN Lahat telah menggunakan media Teknologi
dalam pembelajaran %

“Wawancara dengan Yunila di Lahat, tanggal 03 Januan 2017.
6'fWawancara dengan Desi di Lahat, tanggal 01 Januan 2017.
"“Wawancara dengan Nurbaiti di Lahat, tanggal 01 Januar 2017.



67

Pengadaan fasilitas untuk menunjang belajar ini
mengindikasikan  bahwa  kepala  madrasah  sangat
memperhatikan media berupa alat bantu mengajar bagi guru
agar kompetensi guru senantiasa ditingkatkan. Menurut Ibu
Yunila :

“fasilitas yang disediakan cukup memadai, meskipun

belum lengkap dan merata disetiap kelasnya. Scperti layar

proyektor hanya pada kelas XI dan XII, sedangkan kelas

X belum ada.Namun hal ini sangat diapresiasi karena

adanya perhatian dari kepala madrasah untuk menunjang

proses pembelajaran_di kelas melalui alat bantu mengajar
tersebut.”®®

Selain fasilitas dalam @pembelajaran di kelas, kepala
madrasah juga memberikan fasilitas di bidang pengembangan
bakat dan potensi siswa di bidang Kkesenian. Sebagaimana
diungkapkan cleh Ibu Desi:

“kepala madrasah .memberikanfasilitas untuk kegiatan
kesenian, sehinggatC/memudahkan guru seni untuk
memberikan materi pembelajaran tidak hanya secara teorn
tetapi jjuga~pfaktik s Hal™ifii_safigat bermanfadt bagi guru
seni itw’ sendiri ‘agar—termotivast unttk meningkatkan
potensi diri agar dbisa mengeksplorasi kemampuan dan
memberikan matert “peribelajaran® dengan maksimal
kepada siswa.”®’

Tipologi kepemimpinan kepala madrasah yang Laissez
Faire juga memberikan dampak bagi guru untuk mempcroleh
kebebasan seluas-luasnya bagi guru mengikuti berbagai
kegiatan pelatihan untuk peningkatan kompetensi  guru.
Mcnurut [bu Elvi Yanti:

“Untuk meningkatkan kompetensi guru, kepaia madrasah
memiliki kolega seperti kerjasama dengan LPMP dalam
berbagai kegiatan seperti memperkenalkan kurikulum
2013, pelatihan cara penyusunan silabus, dan pengelolaan

“Wawancara dengan Yunila di Lahat, tanggal 03 januari 2017.
""Wawancara dengan Desi di Lahat, tanggal 01 januari 2017.
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perpustakaan hal ini sangat bermanfaat bagi guru untuk
pengembangan diri dan menambah ilmu pengetahuan guru
schingga termotivasi  untuk  terus  meningkatkan
kompetensi  apalagi  kepala madrasah memberikan
kebebasan untuk mengikuti berbagai kegiatan tersebut.”®*

Menurut Ibu Yunila:

“Kepala Madrasah juga sering melibatkan para guru
dalam berbagai kegiatan pelatihan, seperti yang baru saja
dilakukan Apustus 2016 lalu MAN Lahat mengadakan
workshop kerjasama LPMP dan balai diklat.”s

Berdasarkan ungkapan giru/divatas maka dapat diketahui
bahwa dampak Tipologi<kepemimpinan | Laissez Faire yang
dimiliki oleh kepala MAN;Lahatmemberikan kesempatan bagi
para guru untuk meningkatkans’ kempetensinya melalui
berbagai kegiatan sepentr pelatihan, weotkshop, dan lain-lain
sehingga puru juga memperoleh\wawasan dan pengalaman
yang lebih untuk mengembangkan paténsi diri.

Dalam melihat Tipologi kcpemimpinan kepala MAN
Lahat, gury juga menilai kepribadian, yang dapat.diteladani
dari sosok kepala madragah.Menumit-Elvi Yanftt:

“kepala MAN Lahat memiliki kepribadian yang patut
untuk ditiru yaitu kedisplinan=KepalaiMAN Lahat sangat
disiplin dengan__waktu_ dan__ pekerjaan. Meskipun
keberadaannyasyang tidak| sering~adaydi madrasah, tetapi
kepala madrasah sangat disiplin seperti kedatangannya
vang tidak terfambat dan memerhatikan kedisplinan guru
pada jam mengajar.”"

- Selain itu, berkaitan dengan perannya sebagai pengawasan
proscs manajemen dan  pembelajaran di MAN  Lahat,
kepribadian kepala madrasah yang patut diteladani adalah
tanggungjawabnya sebagaimana diungkapkan oleh Ibu Desi:

““Wawancara dengan Elvi Yanti di Lahat, tanggal 04 Januart 2017.

“"Wawancora dengan Yunila di Lahat, tanggal 03 Januari 2017.
"Wawancara dengan Elvi Yanti di Lahat, tanggal 04 Januari 2017.



69

“Kepala Madrasah sangat bersahaja, meskipun beliau
tidak selalu berada di tempat, namun beliau sangat
bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Beliau tetap
memperhatikan segala yang terjadi melalui CCTV sebagai
media pengawasan bagi beliau.””"

Kepribadian kepala madrasah yang dapat menjadi panutan
bagi dewan guru untuk dapat terus termotivasi meningkatkan
kompetensi juga dirasakan oleh para siswa MAN Lahat.
Menurut Resi:

“Kepribadian yang patut dicontoh dari kepala MAN Lahat
adalah kectegasannya/~Beliau\ sangat tegas memberikan
motivasi belajar _kepadaZ |siswa. Biasanya beliau
memberikan | motivasi belajar kepada siswa pada saat
menjadi Pembina Upacara setiap hari senin .Jadi menurut
saya pribadi> kepala madrasah bagus dan patut
diteladani.””

Sama halnya‘dengan-Resi;*siswa lainnya juga memiliki
pendapat yang serupa terkait kepribadian yang dimiliki oleh
kepala MAN;, Lahat Menurat Indah;

“Kepala ! MAN=—=Lahat “sangat iSiplin; kami sering

melihatnyaysudah berada di sekolah saat kami dating.

Kepala madrasah--juga\ sangat ramah kepada siswa.

Meskipun _beliau_tidak_sclalu, ada, di madrasah, tetapi

beliaw ‘sangat'_memerhatikan) | siswa-siswanya. Kami

menyukai kepribadiannya.””

Kepribadian yang ditunjutkkan oleh scorang pempimpin
dalam hal ini kepala madrasah yang menjadi centre di
lingkungan madrasah seyogianya dapat menjadi panutan dan
teladan bagi selurul: warga madrasah yaito guru, staf, dan
siswa, Tipologi kepemimpinan Laissez Faire yang dimiliki
oleh kepala MAN Lahat ini tidak berdampak buruk bagi
kepribadiannya. I1al ini sebagaimana terlihat respon para guru

""Wawancara dengan Desi di Lahat, tanggal 01 Januari 2017.
"yYawancara dengan Resi di Lahat, tanggal 06 Januari 2017.
Wawancara dengan Indah di Lahat, tanggal 13 Desember 2016.
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dan siswa yang menunjukkan bahwa kepala MAN Lahat patut
diteladani meskipun kehadiran dirinya hanya simbolis.

Dalam meningkatkan kompetensi guru, kepala madrasah
Jjuga senantiasa melibatkan guru dalam program-program yang
ada di MAN Lahat sebagai media pengembangan diri siswa.
Menurut Nurbaiti:

“ada beberapa program pengembangan diri bagi siswa,
dalam hal ini guru diberi kesempatan untuk terlibat dalam
program  tersebut. Contohnya ada ekstrakurikuler
marching band, Karya llmiah Remaja yang melibatkan
guru bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, serta bidang
olahraga. Jadi guru di MAN-L'ahat erasa sangat senang
dapat dilibatkan dalam program=program di madrasah
schingga dapat menjadi mediasmehizembangkan diri juga
bagi guru.”™

Tipologi kepemimpiman kepala mddrasah yang Laissez
Faire ini juga memberikan dampakibagi para guru untuk bebas
melalukan apapun dalam; arti/ pengénibangan diri di dalam
program-program yang ada di madrasah. Sebagaimana
diungkapkan oleh Ibu<Yupila:

“Kami tidak dibatasi untok ikut“serta ‘pdda program apa
yang ada di madrasah inja Namun, biasanya hasil
kompromi dari parasguru-siaDd Saja‘yang kompeten untuk
menjadi Pembina..padaprogram cersebut. Contohnya
program tahfid=(yang dibimbing.langsing‘eleh guru yang
kompeten di bidang tersebut sehingga program tersebut
dapat dijalani dengan baik.""

Kebebasan yang diberikan olch kepala MAN Lahat
kepada para guru dalam mengembangkan potensi diri yang
pada akhirnya guru memiliki kesempatan untuk meningkatkan
kompetensinya tidak hanya dalam kegiatan pembelajaran di
kelas tetapi juga program-program madrasah lainnya.

:f\Vﬂ\\'uncarzi dengan Nurbaiti di Lahat. tanggal 01 Januari 2017,
“Wawancara dengan Yunila di Lahat, tanggal 03 Januari 2017,
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Sejauh mana kepala madrasah dapat mewujudkan
perannya meskipun dengan tipe kepemimpinan yang bebas,
secara langsung maupun tidak langsung dapat memberikan
kontribusi terhadap peningkatan kompetensi guru, yang pada
gilirannya dapat membawa dampak terhadap peningkatan mutu
pendidikan di madrasah.

Dalam pengembangan diri melalui program-program
madrasah tidak hanya dewan puru yang merasakan efek
positifnya, para siswa juga demikian.

Menurut Rani:

“..sebagai pgngurus AOSIS, kami merasa sangat senang
karena kepala madrasah sangat perhatian dengan kegiatan-
kegiatan kami meskipun beliau tidak secara langsung
memberikan | cpengarahan kepada kami tetapi beliau
memberikan | ‘Kebebasan bagi kami untuk melakokan
kegiatan OSIS-yang bermanfaat. Beliau juga memberikan
kemudahan kami./dalam bidang pendanaan kegiatan.
Sclain itu juga belian sangat mendukung program English
Club vang ingin dijadikan program unggulan juga di
MAN ini.”" '

Mengingat tugas kepemimpinan yang kompleks, Tipologi
kepemimpinan |yang  dimiliki /eleh kepala madrasah dapat
membawa dampak pada keefektifan kepemimpinannya.
Sebagaimana tipe Kepala MAN- Lahat yang Laissez Faire ini,
maka diharapkan kepala madrasah dapat menggambarkan
kepemimpinan yang efektif.

Kepemimpinan efektif di madrasah ini dapat diartikan
sebagai bentuk kepemimpinan yang menekankan kepada
pencapaian prestasi akademik dan non akademik madrasah.
Dengan demikian, pemimpin pendidikan efektif berkonsentrast
untuk menggerakan faktor-faktor potensial bagi ketercapaian
tujuan madrasah.

*wawancara dengan Rani di Lahat, tanggal 06 januari 2017.
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Dalam pencapaian tyjuan madrasah, kepala madrasah
mampu menunjukkan  kemampuannya mengembangkan
potensi-potensi madrasah, guru, dan siswa untuk mencapai
prestasi maksimal Hal ini telah ditunjukkan oleh kepala MAN
Lahat, Tipologi kepemimpinannya yang Laissez Faire
memberikan dampak bagi warga madrasah untuk bebas
bereksplorasi diri schingga mampu memanfaatkan program
yang ada sebagai media pengembangan diri.

Kepala madrasah juga mampu bersikap adil bagi seluruh
warga madrasah, dalam hal inm1  Kkhususnya kepada
guru.Sebagaimana telah, ~diungkapkans sebelumnya bahwa
kepala madrasah membérikan kesempatan seluas-luasnya
kepada guru untuk mengikutigberbagaiCpelatihun peningkatan
kompetensi,

Namun, dalam hal [ini tenfunya tidak semua guru yang
berkesempatan sarmna. Dengan [Kebijuksanaan dan tipologi
kepemimpinannya yang jupd demokratis, kepala madrasah
mclakukan musyawaralvcuntuk) ) penetapan  guru  yang
ditkutsertakan dalam berbagai kegiatan secara adil.

Menurat Nurbaiti'y

“..guru MAN  Lahat memiliki kesempatan untuk
mengikuti berbagai kegiatan pelatihan) Semua guru sangat
menginginkan untuk diikutsertakan, namun kegiatan tidak
banyak. Sehingga-kepatayhadrasah Giasanya mengadakan
musyawarah untuk-menetapkan-gari~yang diikutsertakan.
Guru ditunjuk sccara bergantian agar semua guru
memiliki kesempatan yang sama.”™’’

Selamn beberapa hal yang ada di MAN Lahat di atas dan
pengaruh Tipologi kepemimpinan kepala madrasah terhadap
kompetensi garunya, terdapat pula hat yang menarik untuk
disoroti yaitu latar pendidikan guru dan mata pelajaran yang
diampuh. Dalam hal ini, ada beberapa guru yang memiliki Jatar
pendidikan berbeda dengan mata pelajaran yang diampuhnya.

TWawancard dengan Nurbaiti di Lahat, tanggal 01 Januari 201 7.
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Informan dalam penelitian ini adalah keempat guru yang
memiliki latar pendidikan berbeda dengan mata pelajaran yang
diampuh.Keempat guru tersebut adalah Nurbaiti, S.Ag yang
berlatar belakang pendidikan agama Islam mengampuh mata
pelajaran bahasa Indonesia.

Selain itu, Yunila, S.Pd.I berlatar belakang pendidikan
agama Islam mengampuh mata pelajaran sosiologi. Desi
Puspa, S.Ag berlatar belakang pendidikan agama Islam
mengampuh mata pelajaran Sosiologi, serta Elvi Yanti, S.Pd.1
berlatar belakang pendidikan agama Islam mengampuh mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.

Menurut Nurbaiti ;
“Latar belakang ,pendidikan | saya memang Pendidikan
Agama Islam{-namun’saya-diberi tanggung jawab untuk
mengajar bahasa Indonesia, |Hal ini karena pada saat
pengangkatans MAN | Lahat | masih sangat kekurangan
guru, salah satunyd gurir-bahasa Indonesia. Dengan tekad
yvang kuat, sayal mericoba mempelajari dan menguasai
mata pelajaran ini. Sehingga sejauh ini saya merasa tidak
ada kendala yang.beraiti dalam.mengajar. Saya juga terus
belajarsdanvmenggaliilin [kcbabasaan_melalui diskusi
dengan guru serumpun,™’®

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Desi yang juga
memiiki motivasi) tingg untak fengeinbangkan kompetensi
diri meskipun berasal dari latar belakang pend1dlkan yang
berbeda dengan yang diajarnya. Menurut Desi:

“Saya menyadari bahwa latar belakang pendidikan yang

sangat jauh berbeda dengan mata pelajaran yang saya

ampuh. Apalagi saya mengampuh pelajaran seni budaya,

Tentunya hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi saya.

Saya menganggapnya sebagai anugerah karena saya diben

kesempatan untuk mengembangkan diri saya schingga

tidak hanya menguasai ilmu yang selama ini saya pelajari

tetapi saya termotivasi untuk terus mengembangkan diri di

bidang seni budaya. Selain itu juga saya menganggap

MWawancara dengan Nurbaiti di Lahat, tanggal 01 Januari 2017.
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bahwa ditunjuknya saya sebagai guru seni budaya tentu
karena ada potensi diri saya yang dilihat dan saya merasa
sangat senang.”””

Hal ini senada juga disampaikan oleh Yunila yang berlatar

belakang pendidikan agama Islam namun diberi tanggung
Jjawab untuk mengajar sosiologi. Menurut Yunila :

“Guru PAl di MAN Lahat ini sudah sangat banyak,
apalagi rata-rata puru disini berlatar belakang pendidikan
agama Islam. sedangkan disini masih sangat kekurangan
sumber daya pengajar di bidang pelajaran lainnya. Jadi
saya merasa tidak masalah diberi tanggung jawab untuk
mengajar sosiologi.| Hal ini|jsaya jadikan tantangan bagi
diri untuk terus meningkatkan kempetensi saya agar dapat
mengajar dengan maksimal™™™

Menurut Elvi Yanti:

“Sama halnya dengan‘rekansrekan’|guru lainnya, MAN
Lahat masih kekurangan guru, sehingga saya diberi
tanggung (jawab imengajar Pendidikan-Kewarganegaraan
meskipun/iatar belakang-pendidikan'saya‘adaldh-PAIL Hal
ini menjadi kesempatar bagi sayajuntuk terus menambah
1lmu. Saat ini. berangstr suddh banyak guru yang mengajar
sesuai dengapnldtarbelakang,pendidikanhyd\Semoga dapat
membuat MAN Lalat sémakin Baik. ™!

Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat

diketahui bahwa adanya ketidaksesuaian latar belakang
pendidikan guru dengan mata pelajaran yang diampuhnya
disebabkan karena adanya kekurangan guru yang mengajar.
Schingga beberapa guru terscbut dianggap mampu untuk
mengajar bidang ilmu lainnya diberi tanggung jawab untuk

B

“Wawancara dengan Desi di Lahat, tanggal 01 Januari 2017,
Wawancara dengan Yunila di Lahat, tanggal 03 Januari 2017.

“Wawancara dengan Elvi Yant di Lahat, tanggal 04 Januari 2017,



75

mengampuh mata pelajaran yang berbeda dengan latar
belakang pendidikannya.

Melalui Tipologi kepemimpinan kepala madrasah yang
Laissez Faire ini, maka dalam hal ini guru tidak merasa adanya
kendala yang berarti dalam mengajar. Kebebasan yang
diberikan oleh kepala madrasah menjadi peluang bagi guru
untuk terus melakukan pengembangan dirinya masing-masing,
Guru MAN Lahat menjadikan tanggung jawab tersebut sebagai
tantangan bagi diri mereka untuk terus meningkatkan
kompetensinya.

Bahkan, bebCrapds|daripara\ guru tersebut secara aktif
melakukan sharingrdengan puru’Serumpun terkait bidang ilmu
yang diajarnya. Hal (inilah” yang menjadi sangat menarik,
schingga proses pembelajaran’ dapat berjalan dengan baik dan
guru menjadi lebili kompeten di bidangnya sehingga tujuan
madrasah untuk meningkatkan mutu pendidikan dapat tercapai
dengan baik.

Motivasi gurl yang “semantiasa melakukan berbagai
kegiatan , dalam upayz _peningkatan kompetensinya juga
direspon | oleh ‘kepala_ madrasah melalui «adanya penilaian
kinerja guru. Penilaian ini dilaksanakan untuk mengetabui
kinerja yang telah-dicapai/oleh/gutu. Dengan adanya penilaian
berarti guru ; mendapat, perhatian. dari, atasannya schingga
mendorong guru-untuk scmangat bekerja:

Penilaian kinerja guru ini merupakan alat yang berguna
tidak hanya untuk mengevaluasi kerja pada guru, tetapi juga
untuk mengembangkan dan memotivasi kalangan guru. Dalam
penilaian kinerja tidak hanya semata-mata menilai hasil fisik,
tetapi pelaksanaan secara keseluruhan yang menyangkut
berbagai bidang seperti kemampuan, kerajinan, disipiin,
hubungan kerja atau hal-hal khusus sesuai bidang tugasnya
yang laying untuk dinilai.
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Menurut Yunila :

“Kepala Madrasah memberikan penghargaan kepada guru
yang memperolch prestasi. Biasanya ada penghargaan
bagi guru yang memiliki masa kerja 10 tahun berupa satya
lencana. Kemudian juga ada penghargaan yang diberikan
berupa hadiah pada Hari Guru. Selaku guru kami sangat
senang adanya penghargaan agar menjadi motivasi untuk
lebih baik lagi dan meningkatkan kinerja kami secbagai
guru."

Hal serupa juga diungkapkan oleh Elvi Yanti:

“Kepala Madrasah ~biasanya—memberikan  beragam
penghargaan pada [perayaan Hari Guru. Ada beberapa
penghargaan seperti| guru tefdisiplin; puru terapi, dan lain-
lain. Apreasiasi darinkepala’ madrasah ini kami sambut
dengan sangat bailk. ‘Penghargaan tersebut menjadi
motivasi bagi kami| entuk meningkatkan kompetensi diri
kami yang tidak hanya bermanfaatbugi diri sendiri, anak
didik, madrasah namun juga memjadi suatu kebanggaan
bagi kami.”"

Berdasarkan, hasil wawanearas=~di .atas,, maka dapat
diketahui bahwa tipologi kepemimpindn kepala ‘\WAN Lahat
yang  Laissez FaireCinj berdampak o pada peningkatan
kompetensi guru MAN- Eatat. Gini’ ™MAN  menjadikan
kepribadian kepala, MAN  scbagai [patiutan jkhosusnya dalam
hal kedisiplinan.Selain™itu “juga, peéfigarahan’ yang diberikan
kepala madrasah meskipun tidak secara optimal karena kepala
madrasah memberikan kewenangan kcpada wakil kurikulum,
namun guru MAN memperoleh motivasi untuk menyusun
silabus pembelajaran dengan baik.

Selain itu, kebebasan yang diberikan oleh kepala
madrasah kepada guru untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
pelatihan, seminar, workshop menjadikan guru semakin
bersemangat untuk meningkaikan kompetensinya.Beberapa

\V.IdeC'lr vdengan Yunila di Labat, tanggal 03 Januari 2017.
*Wawancary dengan Elvi Yanu di Lahat, tanggal 04 Januari 2017.
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pelatihan yang dinilai sangat bermanfaat bagi guru seperti
pengenalan Kurikulum 2013, cara penyusunan silabus, dan
pengelolaan perpustakaan.

Keterbatasan kepala MAN Lahat yang tidak sering berada
di MAN tidak mengurangi tanggung jawabnya dalam
melakukan pengawasan di MAN. Dalam hal ini kepala
madrasah menggunakan media CCTV untuk mengawasi segala
hal terjadi di MAN. Meskipun kepala madrasah tidak
melakukan pengawasan secara langsung namun suasana
akademik di MAN tetap terjaga dengan kondusif,

Kepala madrdsah! juga memberikan keleluasaan bagi guru
untuk ikut terlibat<dalamgberbagai program sekolzh. Tipologi
kepemimpinannyaini menjadikan guru semakin berperan aktif
dalam pengembangan, diri” dan  keikutsertaannya dalam
berbagai program- seperti| ekstrakurikulier marching band,
English Club, Karya llmiah Remaha, Tahfidz, dan olahraga.

Selain memilikic(Tipolagifkepemimpinan Laissez Faire,
kepala MAN Lahat juga memiliki tipologi kepemimpinan
demokratis. | Hal _ini_ juga _berdampak pada peningkatan
kompetensi‘guruvdalam. hal'bermusyarahan untbk memutuskan
keputusan. Biasanya keputusan, kepala madrasah juga
diperlukan untuk~menentikan /gufut yang akan diikutsertakan
dalam kegiatan~, di~, luag s=madrasah , untuk peningkatan
kompetensi gurus

Di samping itu, adanya perbedaan latar belakang
pendidikan dengan mata pelajaran yang diampuh pada MAN
Lahat ini tidak menjadi kendala untuk peningkatan mutu
pendidikan. Para guru yang mendapatkan tanggung jawab ini
menjadi termotivasi untuk selalu melakukan pengembangan
diri, belajar dengan gigih, dan senantiasa sharing bersama
guru-guru serumpun.

Berbagai pencapaian guru MAN Lahat juga diapreasiasi
oleh kepala madrasah dengan memberikan piagam
penghargaan dan hadiah. Biasanya, pada perayaan Hari Guru
akan diberikan penghargaan bagi guru berprestasi. Hal ini guna
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menjadi motivast bagi gura untuk senantiasa meningkatkan
kompetensinya.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan di atas, maka ada beberapa hal
yang dapat disimpulkan, yaitu:

1. Kepala MAN Lahat memiliki tipologi kepemimpinan yang
tergolong Laissez Faire, artinya bahwa kepala madrasah
bertindak hanya sebagai simbol bukan sebagai seorang
manejer. Dalam memimpin, kepala madrasah memberikan
kebebasan penul/ kepada~bawahannya. Scgala hal-hal yang
diperlukan baik | aktivitas, pembé¢lajaran, pengawasan, dan
pengarahan dilakukan “secara simbolis. Selain ite, dalam
penyelesaian masalah‘yang terjadi| di lingkungan MAN Lahat
kepala madrasah— melakukan (berbagai pendekatan yang
ditunjukkan dengan bersikap ferbuka dan mengedepankan
musyawarah dalam/((([pengdmbilan keputusan. Hal ini
mengindikasikan bahwa kepala MAN Lahat juga memiliki
tipologi \kepemimpinan_.yang. demokratis_.walaupun tidak
sedominan dengan Tipologikepeémimpihan yang Laissez Faire.

2. Tipologi kepemimpinan kepala MAN Lahat yang Laissez
Faire ini berdampak pada‘peningkatan kompetensi guru MAN
Lahat dij antaranya-adalah yjmenjadikan, kepribadian disiplin
sebagai teladany’memiliki “fasilitas " yang dapat menunjang
kegiatan pembelajaran, memiliki kesempatan mengembangkan
din  melalui program-program di madrasah, memiliki
kesempatan meningkatkan kompetensi dalam berbagai
kegiatan pelatihan, seminar, dan workshop di luar madrasah,
perbedaan latar belakang pendidikan dengan mata pelajaran
yang diampuh menjadikan guru lebih termotivasi untuk
meningkatakan  kompetensinya, scrta adanya berbagai
penghargaan yang diberikan kepada guru yang berprestasi.
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B. Saran
1. Kepala sekolah
Tipologi kepemimpinan kepala MAN Lahat yang Laissez
Faire ini seyogtanya menjadikan suasana akademik MAN
Lahat semakin baik dan mengedepankan mutu pendidikan.
Kebebasan yang diberikan oleh kepala madrasah kepada warga
madrasah digunakan dengan baik dan tidak menyimpang. Hal
ini karena kebebasan terscbut semata-mata karcra adanya
keterbatasan kepala madrasah, namun tidak menjadikan
pendidikan yang tercipta menjadi tidak teratur. Sebaliknya,
kegiatan pembelajaran dam manajemen di MAN menjadi baik
atas kerjasama yang saling bersinergi antar warga madrasah.
Tipologi kepemimpinan —ini¢jugdy memiliki dampak bagi
peningkatan kompetensi gurd MANSLahat yang pada akhimya
dapat tercapainya tujuan madrasall | sebagai lembaga
pendidikan yang bermuty!
2. Guru
Melihat Tipologi Kepemimpinan-kepala MAN Lahat
yang JLaissez Faire ini seyogianya para guru menjadikan
suasana akademik \MAN- Lahat— semakin\ ‘baik dan
mengedepankan mutu pendidikan dalam mendidik peserta
didik.
3. Siswa
Melihat Tipologi kepemimpinian Kepala MAN [ahat
yang Laissez Faire ini pada dasamya para guru menjadikan
suasana  akademik MAN  Lahat semakin  baik dan
mengedepankan mutu pendidikan dalam mendidik peserta
didik, dan pada dasarnya peserta didik juga lebih harus
mengedepankan mutu pendidikan yang di transfer oleh
pendidik ke pserta didik demi kemajuan berasam MAN Lahat
Sumatera Sclatan.
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